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ABSTRAK  

Hasdir Syarif, 2021. Pengaruh Intellectual Capital dan Islamicity Performance 

Index Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Perbankan  Syariah di 

Indonesia (Studi pada Bank Syariah Periode Tahun 2015-2019). Pembimbing 

Andi Marlinah dan Muhammad Fachrul Syarlis.  

Penelitian ini berujuan (1) untuk  mengetahui pengaruh Intellectual Capital  

secara parsial terhadap nilai perusahaan, (2) Untuk mengetahui pengaruh 

Islamicity Performance Index  secara parsial terhadap nilai perusahaan. Dan (3) 

Untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital dan Islamicity Performance 

Index secara simultan terhadap nilai perusahaan. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari data sekunder berupa laporan keuangan dengan menggunakan 

tehnik pengambilan Proposive Sampling. Penelitian ini menggunakan data 

laporan keuangan tahunan pada enam perusahaan perbankan syariah. Tehnik 

analisis data yang digunakan berupa analisis deskriktif dat, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Intellectual Capital secara 

parsial berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. (2) Islamicity 

Performance Index secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan (3) Intellectual Capital dan Islamicity Performance Index secara 

simultan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Kata kunci:  Intellectual Capital, Islamicity Performance Index, Nilai 

Perusahaan.   
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MOTTO  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Salah satu bentuk sistem ekonomi Islam adalah perbankan syariah, sebagai 

bentuk dari sebuah revolusi teknologi dan ilmu pengetahuan perbankan syariah 

mengalami berbagai kemajuan dari awal kemunculannya hingga sekarang, tercatat 

sejak tahun 2020 tingkat pertumbuhan dan perkembangan aset perbankan syariah 

di Indonesia mencapai angka 345 triliun rupiah pada Januari 2020.  

Dengan citra yang diperlihatkan perbankan syariah berupa tidak 

menerapkan sistem riba dan menerapkan asas keadilan. Memberikan kepercayaan 

dan kenyamanan dalam melakukan segala bentuk transaksi, khususnya umat 

muslim yang menjalankan aturan syariah dalam kehidupan mereka. Dalam kurung 

waktu lima tahun belakang ini Average dari aset perbankan syariah  mendapatkan 

kenaikan sebesar 65% per-tahun. Pada awalnya perbankan syariah cuma 

berjumlah enam bank, kemudian telah bertambah menjadi 14 bank pada tahun 

2020. 

Negara Indonesia adalah negara yang memiliki penduduk mayoritas 

memeluk agama Islam sebesar 80% atau sekitar 200 juta jiwa. Bentuk politik dan 

kebudayaan masyarakat yang kental akan unsur agama Islam menemani 

masyarakat Indonesia dalam menjalani sendi-sendi kehidupan bernegara. Sesuai 

dengan bentuk dasar Negara Indonesia yaitu Pancasila, khususnya pada sila 
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pertama ñKetuhanan yang Maha Esaò adalah bentuk nyata bagaimana masyarakat 

Indonesia menilai agama sebagai bentuk dalam menjalani sebuah kehidupan. 

Pemilihan presiden tahun 2019 lalu telah mengangkat presiden dan wakil 

presiden yang baru. Salah satu yang unik dan sekaligus berita bagus bagi ekonomi 

yang berbasis syariah Wakil Presiden Maôruf Amin dalam Kompas News (2019) 

mencanangkan sebuah program utama dalam bidang ekonomi yaitu 

memaksimalkan penggunaan sistem ekonomi Islam. Ekonomi Islam menurut      

Al -Qardhawi (1997) dalam khasanah (2015:5) pandangannya menggunakan 

sebuah istilah karakteristik (ciri khas) ekonomi Islam memiliki karakteristik 

seperti bahwa ekonomi Islam merupakan ekonom ilahi, dimana segala bentuk 

kegiatan ekonomi semuanya bersumber pada Al-Quran dan Hadist.  

Tujuan utamanya mencari ridha Allah dan cara-cara yang dilakukan tidak 

bertentangan dengan ketentuan syariah Islam. Salah satu dalam sistem ekonomi 

syariah yang sangat dibutuhkan adalah alat penyalur dan penyimpanan uang yang 

berbentuk syariah yaitu perbankan syariah yang akan menjadi primadona lima 

tahun akan datang. Pertumbuhan perbankan syariah akhir-akhir ini adalah salah 

satu bentuk kuatnya ekonomi syariah di Indonesia.  

Dukungan dari pemerintah tidak cukup untuk membuat perbankan syariah 

bisa lebih kuat dibandingkan perbankan konvensional sehingga bank syariah perlu 

dukungan penuh dari setiap elemen masyarakat untuk bisa berkembang lebih baik 

lagi. Namun bank syariah juga harus beroperasi sesuai dengan prinsip syariah 

yang beroperasinya itu mengikuti ketentuan syariat yang berlaku dalam Islam 
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khususnya yang menyangkut cara ber-muamalah secara ketentuan Islam. Berikut 

daftar bank syariah di Indoensia.  

Tabel 1.1 

Daftar Perusahaan Bank Syariah di Indoneisa 

No.   Nama Perusahaan  

1 PT. Bank Aceh Syariah 

2 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

3 PT. Bank Muamalat Indonesia 

4 PT. Bank Victoria Syariah 

5 PT. Bank BRI Syariah 

6 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

7 PT. Bank BNI Syariah 

8 PT. Bank Syariah Mandiri 

9 PT. Bank Mega Syariah 

10 PT. Bank Panin Dubai Syariah 

11 PT. Bank Syariah Bukopin 

12 PT. BCA Syariah 

13 
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah 

14 PT. Maybank Syariah Indonesia 

Sumber :  www.idx.co.id, 

Menurut Kasmir dalam Habbil (2018:5) Bank yang berdasarkan prinsip 

syariah itu merupakan bank yang memakai peraturan yang didasarkan pada 

hukum sesama bank bersama pihak lain yang menyimpan dana atau  melakukan 

pembiayaan usaha dalam kegiatan perbankan syariah. Menerangkan prinsip 

syariah yang dimaksud dalam UU. No. 21 Tahun 2008 Bank Indonesia 2020 

tentang perbankan syariah yaitu Prinsip syariah adalah aturan dasar hukum 

syariah dalam melaksanakan segala kegiatan yang berdasar hukum islam seperti 

Al-quran dan hadist serta fatwa ulama yang dikeluarkan oleh pihak wewenang 

http://www.idx.co.id/
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dalam menetapkan di bidang Syariah UU 21 Tahun 2008 Bank Indonesia 2020 

tentang perbankan syariah sehingga dapat disimpulkan bahwa perbankan syariah 

adalah bentuk bank yang operasionalnya mengikuti Ketentuan dan prinsip syariah 

yang hukumnya berdasarkan fatwa dikeluarkan oleh badan-badan yang memiliki 

kewenangan dalam menetapkan Fatwa dibidang syariah yang bersumber dari Al-

Quran dan Hadist.  

Saat ini, ada sebuah anggapan di masyarakat akan kebenaran tentang bank 

syariah, apakah mereka melaksanakan seluruh kegiatannya sesuai ketentuan 

syariah. Dari pembahasan diatas sejalan dengan penelitian dari Larasati 

(2017). Pengaruh Religiusitas, Produk Bank, Kepercayaan, Pengetahuan, dan 

pelayanan terhadap preferensi menabung pada perbankan dari hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif terhadap ketidakpercayaan 

pada bank syariah terhadap memilih menabung di bank syariah. Melihat begitu 

besarnya masalah ketidaksesuaian pelaksanaan bisnis perbankan syariah dengan 

prinsip syariah, maka perbankan syariah perlu diukur dari segi tujuan. Sehingga 

dapat diketahui apakah kinerja dari perbankan syariah tersebut sesuai dengan 

prinsip syariah yang berdampak pada performa dari finansial perbankan syariah. 

Menurut Hameed et al. (2004:22) mengemukakan bentuk bentuk lain dalam 

mengukur performa kinerja keuangan syariah adalah Islamicity Indices. Islamicity 

Indices terbagi atas dua hal yaitu Islamicity Disclosure Indices dan Islamicity 

Performance Index. Dalam hal mengukur tujuan penggunaan dasar syariah dapat 

dilakukan menggunakan Islamicity Performance Index, dimana komponen dari 
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Islamicity Performance Index seperti Profit Sharing Ratio, Zakat Performing 

Ratio, Equitable Distribution Ratio, dan Islamic Income Vs Non Muslim Income.  

Aset pengetahuan (Knowledge Asset) sebagai bentuk kekayaan yang tidak 

memiliki wujud (Intangible Asset). Menurut Rupert dalam Khasanah, (2015:7) 

menyatakan bahwa dalam susunan manajemen yang berbasis ilmu modal 

konvensional seperti Human Resource sumber daya keuangan dan aktiva fisik 

lainnya menjadi tidak terlalu penting apabila disandingkan dengan modal yang 

berdasarkan kepada ilmu dan teknologi yang tersusun secara sistematis 

memberikan dampak yang dapat diperoleh dengan cara menggunakan sumber 

daya lainnya secara efisien dan efektif yang pastinya akan memberikan 

keunggulan dalam bersaing.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah meningkat di dunia 

bisnis. Hal ini mempengaruhi yang signifikan di bidang ekonomi untuk 

manajemen dari bisnis dan tekad bersaing strategi bersaing. Sumber daya manusia 

dan ilmu telah membangun nilai dan kompetitif dalam perusahaan modern. 

pengetahuan telah menjadi mesin baru dalam perkembangan bisnis (Ulrich dalam 

Khasanah. 2015:7). 

Menurut Guthrie et al. dalam Khasanah (2015:7) menyatakan bahwa 

Intellectual Capital telah menjadi masalah utama dalam memperkuat kedudukan 

secara kompetitif perusahaan dalam mendapatkan tujuan. Tujuan perusahaan 

adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan ini tercermin 

dalam harga sahamnya, peningkatan perbedaan antara bagian harga dan nilai buku 

yang dimiliki oleh perusahaan menunjukkan bahwa ada Hidden Value. Nilai 
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tersembunyi ini diyakini menjadi Intellectual Capital yang diakui dan dihargai 

oleh pasar. Hal ini diyakini bahwa investor memberikan penghargaan bagi saham 

perusahaan yang karena Intellectual Capital. Oleh karena itu, ada peningkatan 

pengakuan atas peran Intellectual Capital dalam mengemudikan nilai pasar 

perusahaan. 

Globalisasi informasi dan teknologi saat ini mengharuskan perusahaan untuk 

bersaing untuk meningkatkan nilai perusahaan dimata investor dan untuk bersaing 

di dunia industri global dan lokal. Nilai tegas adalah persepsi investor terhadap 

tingkat keberhasilan perusahaan yang erat kaitannya dengan harga sahamnya 

(Soejoko dan Soebiantoro dalam Habbil 2018:22). Nilai tegas juga dapat diukur 

dari ekuitas perusahaan ditambah nilai pasar utang. Dengan demikian, 

penambahan ekuitas perusahaan terhadap utang perusahaan mencerminkan nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan juga dapat diukur dengan PBV (Price to Book 

Value), yaitu perbandingan antara harga saham dan Book Value per Share, 

Sundjaja dan Berlian dalam Habbil (2018:22). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai tegas merupakan persepsi investor yang erat kaitannya dengan harga saham 

dan ekuitas perusahaan yang dapat mencerminkan kinerja perusahaan dan prospek 

perusahaan dimasa depan. 

Menurut Afrinaldi dalam Habbil (2018:22), bagi perusahaan, kesejahteraan 

pemegang saham adalah memaksimalkan nilai perusahaan, yang merupakan 

tujuan yang ingin dicapai perusahaan. Jika pernyataan itu benar, bagaimana 

dengan tujuan lain, apakah masih dalam urutan dimensi. Falah yang berarti 

kemenangan, kemakmuran dengan dimensi duniawi dan ukhrawi harus dijadikan 
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tujuan dari segala aktivitas kehidupan manusia. Sementara itu, menurut Basir 

dalam Habbil (2018:24) ekonomi syariah dalam setiap kegiatan muamalah harus 

dilaksanakan sesuai dengan nilai dan prinsip syariah. Salah satu cara untuk 

memahami syariah adalah dengan mengetahui masing-masing tujuan syariah 

tersebut (Maqasid as-Syariah) yang akan memberikan fleksibilitas, dinamisme 

dan kreativitas dalam membuat kebijakan. Oleh karena itu, salah satu cara untuk 

mewujudkan tujuan syariah (Maqasid as-Syariah) adalah dengan menciptakan 

Falah bagi seluruh umat manusia. Sehingga tujuan utama ajaran Islam dengan 

dimensi universal dan komprehensif dapat menjadi berkah bagi seluruh umat 

manusia.   

Menurut Imam Ghozali seorang cendekiawan Islam menggambarkan tujuan 

syariah sebagai tujuan utama syariah adalah untuk memajukan kesejahteraan 

manusia, yang terletak pada perlindungan din, nafs, aql, nasl dan maal mereka. 

Apa yang menjamin perlindungan lima kasus ini adalah bahwa mereka memenuhi 

kepentingan publik dan direkomendasikan, dan apa pun yang melukai lima kasus 

ini bertentangan dengan kepentingan publik yang harus dibuang (Dusuki, dkk 

dalam Habbil (2018:18) Oleh karena itu perusahaan didorong untuk mewujudkan 

falah tidak hanya bagi pemangku kepentingan tetapi juga bagi pemegang saham, 

pemegang utang masyarakat dan lingkungan sosial yang merupakan tujuan yang 

harus dicapai oleh setiap perusahaan agar menjadikan Maqashid sebagai-Syariah 

sebagai acuan dan pedoman dalam menjalankan setiap kegiatan usahanya. 

Berdasarkan pengukuran nilai perusahaan menggunakan Maqashid as-

Syariah sebagai perlindungan terhadap tujuan dan tujuan syariah dan sebagai 
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bentuk upaya mendorong kesejahteraan, para peneliti memilih untuk 

menggunakan nilai firma variabel dependen dalam konsep Maqashid As-Syariah 

dari pada variabel nilai perusahaan dalam konsep Price to Book Value (PBV).  

yang hanya menggunakan perbandingan harga saham untuk membukukan nilai 

per saham dalam penilaian. Proksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Intellectual capital (iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA) dan Islamicity 

Performance Index (PSR, ZPR, EDR, II-NM)  serta Nilai perusahaan dengan 

konsep maqashid as syariah (NPM).  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

tertarik mengangkat judul ñPengaruh Intellectual Capital dan Islamicity 

Performance Index Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Perbankan  

Syariah di Indonesia (Studi pada Bank Syariah Periode Tahun 2015-2019)ò.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka pokok 

permasalahan yang akan bahas adalah:  

1. Bagaimana pengaruh Intellectual capital secara parsial terhadap nilai 

perusahaan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode tahun 2015-2019? 

2. Bagaimana pengaruh Islamicity Performance Index secara parsial terhadap 

nilai perusahaan pada perbankan syariah secara parsial yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode tahun 2015-2019? 
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3. Bagaimana pengaruh Intellectual capital  dan Islamicity Performance Index 

secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perbankan syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode tahun 2015-2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Intellectual capital  secara parsial terhadap nilai 

perusahaan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode tahun 2015-2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Islamicity Performance Index secara parsial 

terhadap nilai perusahaan pada perbankan syariah secara parsial yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Periode tahun 2015-2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Intellectual capital dan Islamicity Performance 

Index secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perbankan syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode tahun 2015-2019. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan pemahaman dan ilmu pengetahuan mengenai Pengaruh 

Intellectual Capital dan Islamicity Performance Index Terhadap Nilai Perusahaan 

pada perbankan syariah pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

serta mengantarkan energi bagi peneliti selanjutnya untuk melaksanakan 

penelitian yang bisa lebih baik kedepannya, sebagai langkah kongkrit selanjutnya. 
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2. Manfaat Investor 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada investor mengenai 

bagaimana peluang berinvestasi dengan mengamati Pengaruh Intellectual Capital 

dan Islamicity Performance Index Terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan 

perbankan syariah pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.  

3. Bagi Akademisi 

Memberikan kesempatan kepada akademisi untuk dapat menguji relevansi 

teori yang telah ada dan diuji validitasnya berdasarkan data dan realita yang ada. 

Kemudian, penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur, referensi, dan 

pertimbangan bagi penelitian-penelitian berikutnya yang berkaitan dengan 

Pengaruh Intellectual Capital dan Islamicity Performance Index Terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Konsep Perbankan Syariah  

Sistem perbankan Islam telah berkembang secara signifikan dan telah 

menyebar dengan cepat dibanyak negara Arab serta di Negara Muslim.  Secara 

historis, ini dimulai dengan konsep keuangan Islam yang mulai berjalan sejak 

1400 tahun yang lalu. Ketika ada laporan mengenai untung atau rugi akibat 

aktivitas non-syariah meningkat (Azmi dan Amin, 2017:276), maka budaya 

kepatuhan Syariah diantara komersial dan transaksi keuangan bank syariah 

dimulai (Azmi dan Amin, 2017:276), Industri perbankan syariah sejak saat itu, 

mulai berkembang pesat diawal tahun 2000-an sebagai respon pesatnya 

perkembangan ekonomi (Safiullah dan Shamsuddin, 2018:276) 

2.1.1 Pengertian Perbankan Syariah  

Bank adalah lembaga keuangan yang memiliki fungsi pokok yaitu 

menyimpan dan menyalurkan uang atau surat berharga lainnya. Bank memiliki 

dua sistem dalam menjalankan operasional nya, yaitu bank konvensional dan bank 

syariah. Sesuai  (UU 21 Tahun 2008 Bank Indonesia 2020) tentang bank syariah 

adalah bentuk bank yang melaksanakan berbagai bentuk kegiatannya sejalan 

dengan prinsip syariah atau hukum Allah SWT seperti Al-quran dan hadist serta 

fatwa para ulama yaitu MUI yang diatur seperti prinsip keadilan dan Balencing 

('adl wa tawazun), Faedah (maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak 

berunsur gharar, maysir, riba, zalim dan sesuatu yang haram. Selain itu, undang-

undang selain itu lembaga keuangan syariah seperti perbankan syariah 



12 

 

 

 

mengamalkan kegiatan bantuan sosial seperti baitul mal, yaitu menampung dana 

yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan 

memberikannya kepada pihak yang menyalurkan wakaf (nazhir) sesuai kehendak 

pemberi wakaf (wakif). 

Dalam melaksanakan fungsi struktural dan mengawasi segala aspek dari 

prinsip kewaspadaan atau kehati-hatian serta mengelolah finansial sistem yang 

sesuai prosedur dari otoritas jasa keuangan sebagaimana yang dijalankan oleh 

perbankan konvensional, namun  dalam bentuk pengaturan dan pengawasan yang 

dilaksanakan oleh perbankan syariah memiliki sebuah khas yang berbeda dengan 

perbankan konvensional. Adapun masalah yang dihadapi bank syariah dalam 

melaksanakan prinsip syariah, karena dasarnya perbankan syariah adalah bank 

yang memberikan penawaran produk perbankannya sesuai dengan prinsip syariah. 

Ketaatan dalam menjalankan  syariah yang menjadi alasan dasar bertahannya  

bank syariah. Selain itu, kepatuhan pada prinsip syariah dipandang sebagai sisi 

kekuatan bank syariah. Dengan selalu bertahan pada norma dasar yang dipegang 

oleh bank syariah menjadikan bank syariah stabil, adil dalam melaksanakan 

kontrak sehingga tata kelolah dapat terwujudnya sistem, tahap dalam menjamin 

untuk memenuhi kepatuhan syariah telah menjadi hal penting dalam 

melaksanakan perbankan syariah. Dalam hal tersebut bank syariah memiliki 

Dewan Syariah Nasional. (DSN) MUI. (UU 21 Tahun 2008 Bank Indonesia 2020) 

bahwa bank syariah memiliki bentuk kewenangan kepada MUI yang berfungsi 

menjalankan organ organisasi yaitu DSN-MUI untuk mengeluarkan fatwa dari 

yang memenuhi standar prinsip syariah MUI. Kemudian Peraturan Bank 
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Indonesia (sekarang POJK) menegaskan bahwa semua produk yang dikeluarkan 

oleh bank syariah dapat ditawarkan kepada masyarakat yang telah sesuai dengan 

fatwa dari DSN-MUI dan ijin dari otoritas Jasa Keuangan. Dalam sistem 

operasional Dewan Pengawas Syariah (DPS) mewajibkan bank syariah dalam 

menjalankan dua fungsinya yaitu: pertama fungsi dalam pengawasan syariah dan 

kedua fungsi advisory (penasihat) sewaktu bank syariah diposisikan tentang 

apakah bank syariah telah melaksanakan seluruh kegiatannya sesuai syariah atau 

tidak, serta bagaimana proses dalam pengembangan produk yang akan 

dilampirkan pada DSN untuk mendapatkan Fatwa. Selain dari fungsi tersebut, 

pada perbankan syariah mengharuskan memiliki audit internal yaitu audit yang 

berfokus dalam memantau kepatuhan syariah dalam membantu DPS, serta dalam 

melaksanakan audit ekternal yang pakai bank syariah yang telah memiliki 

kualifikasi dan kompetensi dalam bidang audit syariah.  

Pada umumnya perbankan syariah terdiri atas dua sistem yaitu bank umum 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), dengan perbedaan pokok BPRS 

melarang mendapatkan simpanan dalam bentuk giro dan berbagai sistem 

pembayaran lintas bank dalam bentuk kelembagaan perbankan syariah memiliki 

berbagai bentuk sistem yaitu bank syariah penuh (full -pledged) dan terdapat pula 

dalam bentuk Unit Usaha Syariah (UUS) dari bank umum konvensional. Hal 

tersebut serupa dengan bank konvensional seperti yang telah diatur oleh UU 

perbankan, UU Perbankan Syariah juga mengharuskan segala bentuk 

penghimpunan dana baik dari bentuk simpanan atau investasi haruslah 



14 

 

 

 

berdasarkan bentuk syariah. Serta memiliki izin dari MUI dan Otoritas Jasa 

Keuangan. 

2.1.2 Tujuan Perbankan Syariah  

Dasar utama dalam menajalankan sebuah sistem perbankan syariah yaitu 

seperti melarang bentuk riba dalam segala bentuk transaksi; melakukan aktivitas 

bisnis atas dasar kesetaraan (equality), keadilan (fairness) dan transparansi 

(transparency); pembagian keuntunngan yang adil; Tentu saja, manfaatnya harus 

diperoleh dari jenis usaha yang telah legal. Selain itu, ada satu ciri khas, yaitu 

perbankan syariah mesti mengeluarkan dan mengelolah zakat agar lingkungan 

masyarakat dapat terbantu seperti yang telah dikemukakan pada prinsip syariah 

Namun, sama halnya dengan lembaga keuangan lainnya. Perbankan syariah 

mengutamakan keuntungan dalam berbagai aktivitas bisnisnya. Jika tidak, 

pastinya bank syariah dianggap tidak bisa dalam menginvestasikan dana 

masyarakat. Sehingga perbankan syariah harus mengharmoniskan tujuan dalam 

meraup profit dan item dari moral prinsip syariah  (Harahap dan Yusuf, 2010:42) 

2.1.3 Fungsi Perbankan Syariah  

Berikut ini adalah beberapa fungsi bank syariah kecuali dalam 

melaksanakan fungsi financial service, yang berbeda dengan sistem yang 

dijalankan oleh bank konvensional antara lain: 

a. Manajer Investasi, fungsi yang yang bisa dijalankan yaitu sebagai menejer 

investasi maksudnya perbankan adalah manajer investasi sebagai pihak yang 

memegang full founding, karena jumlah profit yang didapatkan (bagi hasil) 
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akan didapatkan oleh pemilik dana yang sangat tergantung pada dana yang 

telah terkumpul sesuai dengan keahlian, safety, profisionalism perbankan 

syariah. 

b. Investor, perbankan syariah melakukan investasi dan disetor pada dibank 

(dana pemilik bank dan dana rekening investasi) dengan jenis dan pola 

investasi sesuai dengan syariah. Investasi sesuai dengan syariah meliputi 

kontrak Murabahah, leasing, musyarakah, kontrak mudharabah, salam atau 

istisna 'kontrak, pembentukan perusahaan atau akuisisi kendali atau 

kepentingan lain dalam rangka pendirian perusahaan, produk perdagangan, 

dan investasi atau perdagangan saham yang dapat diperdagangkan. 

Keuntungan disalurkan kepada pihak yang menyediakan dana tersebut, setelah 

menerima bagian dari laba Mudharib yang disepakati sebelum pelaksanaan 

kontrak antara pemilik rekening investasi dan bank, sebelum pelaksanaan 

kontrak. Fungsi ini dapat dilihat dari sisi penyaluran dana yang dilakukan oleh 

bank syariah, baik dengan menggunakan prinsip jual beli maupun dengan 

menggunakan prinsip bagi hasil itu sendiri. 

c. Jasa Keuangan, perbankan syariah tidak memiliki perbedaan yang jauh dengan 

bank konvensional. bank syariah tidak jauh berbeda dengan bank 

konvensional, seperti menyediakan layanan kliring, transfer penagihan, 

pembayaran gaji dan sebagainya, namun yang benar-benar dikhawatirkan 

adalah prinsip syariah yang tidak boleh dilanggar. 

d. Fungsi Sosial. bentuk perbankan syariah mewajibkan bank syariah untuk 

menyediakan layanan sosial baik melalui dana Qard (pinjaman kebajikan) 
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maupun zakat dan sumbangan sesuai dengan prinsip Islam. Fungsi ini juga 

membedakan fungsi bank syariah dari bank konvensional, meskipun ini 

biasanya dilakukan oleh individu yang peduli dengan hal-hal sosial ini di bank 

syariah, tetapi di bank syariah fungsi sosial adalah salah satu yang tidak dapat 

dipisahkan dari fungsi-fungsi tersebut. Fungsi lain, fungsi ini adalah bagian 

dari sistem. Bank syariah wajib memegang amanah dalam menerima ZIS 

(zakat, infaq dan sodaqah) atau qardhul hasan dan menyalurkannya kepada 

pihak-pihak yang berhak menerimanya dan atas semua laporan keuangan 

tersebut harus dijadikan pertanggung jawaban atas memegang amanah ini 

(Harahap dan Yusuf 2010:15) 

2.1.4 Laporan Keuangan Bank Syariah 

Penegrtian Financial statement dalam perbankan syariah adalah laporan 

keuangan yang mendekripsikan bagaimana fungsi perbankan syariah melihat dari 

item transaksinya, fungsi perbankan syariah, hak dan kewajibannya, terlepas dari 

tujuan bank syariah dari masalah investasinya, baik ekonomi atau sosial  

(Mohammad, 2005:235) seperti biasanya kriteria laporan keuangan dideskripsikan 

sebagai berikut: 

a.  Laporan keuangan yang memperlihatkan fungsi dari perbankan syariah 

sebagai investor, hak dan kewajibannya, terlepas dari tujuan bank syariah, 

apakah investasinya ekonomi atau sosial. Mekanisme investasi yang 

digunakan hanya terbatas pada beberapa metode yang diizinkan oleh syariah. 

Laporan keuangan meliputi laporan posisi keuangan, laporan pendapatan, 

laporan arus kas, laporan laba ditahan, atau perubahan saham pemilik. 
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b. Laporan keuangan yang menggambarkan perubahan para investasi terbatas 

pada perbankan syariah untuk dikomsumsi publik, baik dalam bentuk kontrak 

mudarabah atau kontrak perwakilan. Laporan tersebut akan disebut sebagai 

"Perubahan Investasi Terbatas". Laporan keuangan yang menggambarkan 

peran bank syariah sebagai fidusia dana yang tersedia untuk layanan sosial 

ketika layanan tersebut disediakan melalui dana terpisah. Laporan tersebut 

merupakan laporan tentang sumber dan penggunaan zakat dan dana sosial, 

laporan tentang sumber dan penggunaan dana qardh. (Harahap dan Yusuf 

2010:37) 

Fungsi laporan keuangan bank syariah sebagai bahan informasi yang dapat 

dipakai oleh pihak yang berkepentingan, laporan keuangan harusnya memiliki 

fungsi sebagai berikut : 

a. Informasi dalam mengambil keputusan investasi dan membiayai laporan 

keuangan bertujuan untuk memberikan informasi yang berguna bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan rasional. Pihak yang 

berkepentingan antara lain Shahibul Maal pemilik dana, kreditur, pembayar 

zakat, infaq dan sadaqah, pemegang saham, otoritas pengawas, Bank 

Indonesia, pemerintah, lembaga penjamin simpanan, masyarakat. 

b. Informasi dalam menilai prospek arus kas. 

c. Informasi mengenai sumber daya ekonomi. 

d. Informasi mengenai kepatuhan bank terhadap prinsip syariah. 

e. Informasi untuk membantu pihak terkait dalam menentukan zakat pada bank 

atau pihak lain. 
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f. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab bank 

untuk menjaga dana, menginvestasikannya pada tingkat pengembalian yang 

rasional, serta informasi tingkat pengembalian investasi yang diperoleh 

pemilik dan pemilik rekening investasi Informasi mengenai pemenuhan fungsi 

sosial bank, termasuk pengelolaan dan penyaluran zakat Harahap dan Yusuf 

2010:40) Serta bank syariah harus mengeluarkan dan mengelola zakat untuk 

membantu mengembangkan lingkungan masyarakat. 

Mekanisme kerja masing-masing bagian dari sistem perbankan syariah yang 

disamakan dengan bentuk struktur adalah sebagai berikut: 

a. Seperti hasil dari keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

memberikan keputusan dari laporan pertanggung jawabannya direksidan 

rencana kerja setelahnya, perbankan syriahdalam mengambil langkah 

kebijakan dan operasionalis lebih lanjut. 

b. Ada fatwa keagamaan dari DPS (Dewan Pengawas Syariah) yang utama 

terkait dengan product dan jasa bank syariah, sehingga langkah kebijakan dan 

pengoperasian bank syariah akan mendapatkan dukungan dari DPS. Intinya, 

SSB dengan fatwa agama berperan penting dibank syariah meskipun 

personelnya ditentukan oleh RUPS, karena merupakan dasar operasional yang 

mengikat bagi bank syariah. Anggota DPS ditunjuk oleh DSN (Dewan 

Syariah Nasional) untuk menentukan siapa yang akan bergabung dengan 

lembaga keuangan syariah sebagai DPS. 
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c. Dalam pengoperasian bank syariah, terdapat dua jenis pengawasan, yaitu: 

pertama pengawasan internal oleh Dewan Komisaris, SSB dan direksi, kedua 

pengawasan eksternal oleh Bank Indonesia.  

Dalam Islam, laporan keuangan sesuai dengan akuntansi syariah diilustrasikan 

melalui QS. Al-Baqarah Ayat 282 dapat diambil kesimpulan: hai orang beriman 

ketika kamu melakukan sebuah utang piutang dengan adanya waktu tertentu maka 

kamu harus mencatatnya. Haruslah kamu membuat catatan tersebut. Dan haruslah 

juga menulisnya dengan benar dan tidaklah kamu menulisnya dengan tidak besar 

seperti yang benci olah Allah SWT. Dan jika kamu dibantu dengan mendikte 

maka orang tersebut harus mendikte dengan jelas dan benar serta disaksikan oleh 

dua saksi baik dua laki-laki atau dua perempuan ataupun bisa keduanya. Karena 

jika ada diantara satu yang lupa maka ada orang lain yang bisa mengingatnya. 

Dan penulisan waktu haruslah tepat tidak melebihkan atau menguranginya dengan 

alasan apapun. Dari hal itulah yang disukai oleh Allah SWT. 

Menurut penafsiran Quraish Shihab, "Wahai orang-orang yang beriman, jika 

kalian membuat utang (tidak secara tunai) dengan waktu yang ditentukan, maka 

waktunya harus jelas, catat waktu untuk melindungi hak-hak satu sama lain dan 

menghindari perselisihan. Penanggung jawab rekaman harus orang yang adil. Dan 

jangan segan menuliskan pendaftar sebagai ungkapan rasa syukur atas ilmu yang 

Dia ajarkan. (Maka hendaklah ia mencatat) yakni mencatat (utang itu) yakni 

menaburkannya (sesuai dengan apa yang telah diberikan kepadanya) yaitu 

sebagian dari utang piutang (dan janganlah kamu mengurangi nilai), yakni 

menguranginya sedikit pun (dan janganlah kamu mengurangi. Jika orang yang 
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terlilit utang tidak dapat bertindak dan menilai sesuatu dengan baik, lemah karena 

dia masih kecil, sakit atau tua, tidak dapat mendikte karena dia bisu, karena 

gangguan lidah atau tidak memahami bahasa transaksi, wali harus ditunjuk oleh 

agama, pemerintah atau seseorang yang dipilih olehnya untuk mendikte catatan 

utang, mewakilinya dengan jujur. Saksikan dengan dua saksi laki-laki. Jika tidak 

ada dua pria, maka satu pria dan dua wanita dapat menjadi saksi ketika 

perselisihan terjadi. Jadi, jika seseorang lupa, yang lain mengingatkannya. Jika 

diminta untuk bersaksi, mereka tidak boleh segan untuk bersaksi. Jangan bosan 

menuliskan semua masalah kecil hingga besar selama mereka dilakukan secara 

tunai. Karena ini lebih sesuai dengan hukum Allah, semakin kuat bukti kebenaran 

kesaksian dan lebih dekat dengan penghapusan keraguan diantara Anda. Kecuali 

Anda melakukan transaksi dalam perdagangan langsung (tunai), Anda tidak perlu 

merekamnya, karena itu tidak perlu. Semua yang diminta dari Anda adalah 

kesaksian tentang transaksi untuk menyelesaikan perselisihan. Hindari 

membahayakan penulis dan saksi. Karena ini berarti tidak mematuhi Tuhan. (Dan 

bertakwalah kamu kepada-Nya) dengan cara meninggalkannya seperti orang-

orang Dan rasakanlah keagungan-Nya dalam setiap perintah dan larangan. 

Dengan begitu hati Anda dapat melihat hal-hal secara proporsional dan selalu 

cenderung menuju keadilan. Allah menjelaskan hak dan kewajiban-kewajiban 

kalian. Dan dia maha mengetahui segala isi hati) yang tebesar-besarnya, dengan 

perbuatan-perbuatannya (dan) Rasul-Nya akan memberikan kemudakan 

kepadamu ". (Tafsir Quraish Shihab Qs. Al-Baqarah Ayat 282 ) 
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Pada penjelasan ayat diatas mencerminkan salah satu contoh yaitu 

mendorong manusia untuk senstiasa melakukan kegiatan ekonomi secara adil 

kepada siapapun. Ayat Allah diatas memberitahukan bahwa dalam melaksanakan 

kegiatan bisnis atau berkumpul dalam transaksi tunai, tulislah kegiatan-kegiatan 

ini dihadapan para saksi yang adil. 

2.2 Islamicity Performance Index  

Menurut Hameed et al.( 2004) Pengembangan sebuah pengukur yang disebut.  

Islamic performance index yang telah dipakai sebagai ukuran sebuah kinerja 

lembaga keuangan syariah Islamic performance index terdiri atas empat rasio, tapi 

dalam penelitian ini hanya menggunakan empat rasio saja seperti:   

2.2.2 Profit Sharing Ratio  

Rasio Bagi Hasil adalah rasio yang membandingkan jumlah dari Total 

Financing untuk pembiayaan yang disediakan secara menyeeluruhan. Dari 

besaran nilai yang dihasilkan adalah ukuran keberhasilan implementasi prinsip 

bagi hasil, yang merupakan prinsip dasar bank syariah.   

Akad musyarakah. Akad mudharabahmerupakan hasil dari  Pendapatan bagi 

hasil. Akad mudharabah adalah bentuk aktivitas dalam menanamdari pemilikan 

pengelolah dana utunk merancang bisnis tertentu. Sedangkan akad musyarakah 

adalah perjanjian atau akad kepada pemilik modal dalam menggabungkan modal 

usaha untuk kesepakatan pembagian keuntungan yang telah disetujui bersama-

sama dan kerugian akan dibebankan sesuai proporsi  masing-masing. Maka rumus 

yang dapat disebutkan sebgai berikut: 
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032 =
ὓὟὈὌὕὙὕὄὃὌὓὟὛὣὃὙὃὑὃὌ  

ὝὕὝὃὒ ὊὍὔὃὔὅὍὔὋ
 
é (2.1) 

Keterangan: 

Mudhorobah  : Jumlah dana yang ditanamkan oleh pemilik modal. 

Musyarakah  : Jumlah dana modal usaha dalam bentuk kemitraan 

Total financing  : Total pembiayaan dalam satu tahun laporan keuangan.  

2.2.2 Zakat Performance Ratio  

Rasio Kinerja Zakat adalah jenis rasio melakukan pengukuran berapa banyak 

zakat yang yang sesuai nett asset yang dikeluarkan oleh bank.  Aktiva Bersih 

adalah nett asset (total asset kurangi totalitas) sebagai deminator untuk rasio ini, 

untuk menggambarkan perorma keuangan bank syariah. Jikalau dalam 

penghasilannya kecil maka amal atau zakat yang dikeluarkan juga kecil. jika 

dibandingkan dengan total net asset yang dimiliki.   

:02
:ÁËÁÔ

Nett Asset
 

é (2.2) 

Keterangan  

Zakat : Jumlah total dana untuk zakat baik dari nasabah ataupun dari 

perusahaan  

Nett asset : Jumlah kekayaan bersih perusahaan  

2.2.3 Equitable Distribution Ratio  

Equitable Distribution Ratio adalah rasio yang mengukur bagaimana 

persentase pendapatan yang didistribusikan kepada berbagai pemangku 

kepentingan seperti yang terlihat dari jumlah uang yang dihabiskan untuk qard 

dan donasi, pengeluaran karyawan, dan lain-lain.  Untuk masing-masing ini, 

dihitung dengan menilai jumlah yang dibagikan (ke komunitas sosial, karyawan, 



23 

 

 

 

investor dan perusahaan) dibagi dengan total pendapatan telah dikurangi zakat dan 

perpajakan. Rasio ini dapat ditentukan dari besarnya rata-rata distribusi 

pendapatan ke sejumlah pemangku kepentingan. 

a. Average Distribution For Each Stakeholders 

ADFS=
loans and donations+net income + dividen+ labor cost 

revenue-zakat+tax
 

 

b. Equitable Distribution Ratio 

EDR=
Average distribution for each stakeholders 

total revenue
 é (2.3) 

Keterangan  

ADFS :Jumlah dana yang di bagikan kepada setiap pihak yang 

berkepentingan. 

LAD  : Jumlah dana qard plus donasi. 

Net income : Jumlah Laba bersih  dalam satu periode 

Deviden  : Jumlah dana pembagian dari hasil usaha kepada investor  

Labor cost  : Jumlah biaya yang dikeluarkan dalam membayar gaji pegawai 

Revenue  : Jumlah pendapatan yang belum terpotong pajak dan zakat.   

Tax : Jumlah pajak yang harus di bayarkan setiap tahun  

Zakat : jumlah total dana untuk zakat baik dari nasabah ataupun dari 

perusahaan  

2.2.1 Islamic Income Versus Non Islamic Income Ratio  

Islamic Income Versus Non Islamic Income Ratio adalah rasio yang 

memberikan pembandingan pendapatan yang halal dengan total pendapatan yang 

dihasilkam oleh perbankan syariah secara menyeluruh (halal dan non halal).  

Dalam hasil nilai didapatkan jika ukuran dari dari item halal dan keberhasilan 

pengaplikasian prinsip dasar perbankan syariah bebas dari unsur ribah.   
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II-NM=
Halal Income 

Halal Income + Non-halal Income
 é (2.4) 

Keterangan  

Halal Income  : Jumlah pendapatan yang sesuai kategori halal 

Non-Halal Income : Jumlah pendapatan yang tidak sesuai kategori halal 

2.3 Intellectual Capital  

Menurut Ihyaul Ulum (2013:186) bentuk penilaian kinerja IC untuk 

perbankan syariah ini (yang diberi nama iB-VAIC singkatan dari Islamic banking 

VAIC) didisain untuk mengukur kinerja Intellectual Capital perusahaan-

perusahaan perbankan yang berlabel syariah. Dalam bentuk perhitungan  iB-

VAIC pada tingkat dasarnya tidak terlalu jauh berbeda dengan bentuk VAICTM 

yang dirumuskan oleh Pulic (1998) perbedaan yang mendasar terletak pada akun-

akun untuk menghitung VA  

Dalam menghitung  iB-VAIC di konstruksi dari akun-akun pendapatan yang 

semuanya adalah berbasis syariah yaitu pendapatan bersih kegiatan syariah dan 

pendapatan non-operasional yang syariah.  

2.3.1 Menghitungan iB-VAIC Value Added (VA)  

Dengan penggunaan data laporan keuangan, ukuran laporan dan aturan yang 

berhubungan mengenai bank syariah diidentifikasikan pada rekening pada laporan 

keuangan syariah dengan menetapkan dalam bentuk iB-VAIC. Berdasarkan hasil 

(FGD) yang sudah dibuat, iB-VAIC rmenggunakan rumus sebagai berikut: 

Menurut ihyaul ulum (2013:200) langkah pertama adalah menghitung gunakan 

iB-VA. IB-VA dalam menghitung metode sebagai berikut berikut: 
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iB-VA = OUT ï IN é (2.5) 

Keterangan 

OUT (Output)  : Total pendapatan yang diperoleh  

IN (Input)  : beban usaha/operasional dan beban non-operasional kecuali 

beban kepegawaian/karyawan  

Value added iB-VA juga dapat di hitung dari akun akun perusahaan sebagai 

berikut: 

É"Ȥ6!  /0 %# $ ! é (2.6) 

Keterangan:  

OP : operating profit (laba operasi/laba usaha)  

EC : employee costs (beban karyawan)  

D : depreciation (depresiasi)  

A : amortization (amortisasi) 

Menurut Ihyaul Ulum (2013:201) Intellectual Capital diukur berdasarkan 

value added yang dibuat oleh Capital Employed (iB-VACA), Human Capital (iB-

VAHU), dan Struktural Capital (iB-STVA). Gabungan dari ketiga Value Added.  

iB-VAICÊ, yaitu Value Added Intellectual Coefficient syariah. Berikut empat 

unsur dalam perhitungan dari Intellectual capital: 

2.3.1 Menghitung iB-Value Added Capital Employed (iB-VACA)  

Tahapan kedua dalam menghitung Value Added Capital Employed (iB-

VACA). iB-VACA adalah petunjuk dalam iB-VA menghasilkan salah satu unit 

dari human capital. Rasio ini memperlihatkan sumbangsi yang diatur oleh setiap 

unit dari employee costs terhadap value added perusahaan.  
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É"6!#!=
VAVA 

CE CE
 é (2.7) 

Keterangan 

iB-VACA  : Value Added Capital Employed : rasio dari iB-VA terhadap CE. 

iB-VA   : value added : Nilai tambah pada IC. 

CE   : Capital Employed : dana yang tersedia. 

1. Menghitung iB-Value Added Human Capital (iB-VAHU)  

iB-VAHU menunjukkan berapa banyak iB-VA dapat dihasilkan dengan dana 

yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang 

dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam HC terhadap value added 

organisasi.  

É"6!(5=
VAVA 

Ὄὅ Ὄὅ
 é (2.8) 

Keterangan: 

iB-VAHU  : Value added Human Capital : rasio dari iB-VA terhadap HC  

iB-VA   : Value added: Nilai tambah  

HC   : Human capital: Beban karyawan  

2. Menghitung Struktural Capital Value Added (iB-STVA)  

Rasio ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu 

rupiah dari iB-VA dan merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam 

penciptaan nilai. 

É"346!=
VAVA 

Ὓὅ Ὓὅ
 

é (2.9) 

Keterangan:  

STVA   : Struktural Capital Value Added : rasio dari SC terhadap IB-VA  

SC   : Struktural capital : IB-VA ï HC  

IB-VA  : Value Added: Nilai tambah  
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3. Menghitung Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAICÊ)  

IB-VAICÊ mengindikasikan kemampuan intelektual organisasi yang dapat 

juga dianggap sebagai BPI (Business Performance Indikator). iB-VAICÊ 

merupakan penjumlahan dari tiga komponen sebelumnya, yaitu iB-VACA, iB-

VAHU, dan iB-STVA.  

iB-VAICÊ = iB-VACA + IB-VAHU + iB-STVA é (2.10) 

Keterangan: 

iB-VAICÊ : Pengukuran  intellectual capital secara syariah dalam mengukur 

VACA, VAHU dan STIVA 

iB-VAIC yang telah rumuskan pada penelitian ini dapat dipakai untuk 

mengukur kinerja Intellectual Capital perbankan syariah di Indonesia. Dalam 

perhitungan yang berdasar laporan keuangan pada item-item dalam laporan 

keuangan tradisional yang akan memudahkan untuk dilaksanakan dan 

memberikan ilustrasi terhadap kinerja Intellectual Capital yang punyai oleh bank 

syariah.  

Dalam rencana untuk peningkatan terhadap sejumlah bank syariah hasil 

perhitungan iB-VAIC (untuk selanjutnya dapat disebut BPI) di urutkan didasari 

pada nilai yang di dapatkan sejauh ini (2013:202) dan VAIC rumuskan untuk 

dikategorikan dari hasil perhitungan sebagai berikut:  

a. Top performers ï skor VAICTM diatas 3,00  

b. Good performers ï skor VAICTM antara 2,0 sampai 2,99  
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c. Common performers ï skor VAICTM antara 1,5 sampai 1,99  

d. Bad performers ï skor VAICTM dibawah 1,5 

2.4 Nilai Perusahaan  

Menurut Basir dalam Habbil (2018:62), rasio penilaian perusahaan terdiri 

atas: 

2.4.1 Nilai perusahaan dalam bentuk Maqashid as-syariah 

Dalam pengertian Maqashid As-Syariah terdiri atas dua kata, yakni  

Maqashid dan Syariah. Maqashid merupakan bentuk plural pada maqshud yang 

berarti kesenjangan atau tujuan. Syariah bermakna jalan mengarah sumber dari 

kehidupan berupa jalan menuju air. Secara terminology, arti dari sebuah Maqashid 

As-Syariah yang dikatakan oleh sejumlah ulama terdahulu. Imam al-Ghazali 

mendefinisikan Maqashid As-Syariah sebagai pemeliharaan bagi maksud dan 

tujuan syariah adalah untuk dapat bertahan hidup menahan factor yang membuat 

kerusakan dan banyak melakukan kesejahteraan. Para ulama menyetujui bahwa 

syariah yang dibawakan dalam  mambantu untuk memberikan manfaat untuk 

membangun peradaban manusia didunia dan akhirat, pada kehidupan dan juga 

kematian, dimasa lalu dan yang akan datang. Pada kurangnya penegtahuan akan 

syariah dan Maqashid As-Syariah memberikan sebagain besar manusia dalam 

melanggar hukum yang diberikan Allah SWT. 

Manfaat yang harus dicapai secara syariah menjadi hal yang umum dan 

menyeluruh. Menjadi umum berarti bahwa itu tidak hanya berlaku untuk individu 

sebagai pribadi, tetapi juga untuk semua manusia secara keseluruhan. Menjadi 
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universal berarti manfaat itu tidak hanya berlaku untuk tingkat tertentu. Tapi 

sepanjang hidup manusia. Sebagian besar muslim percaya bahwa Allah tidak 

menganjurkan apa pun selain untuk kepentingan umat manusia. Jika dalam sebuah 

undang-undang tidak ada manfaatnya, maka dapat dipastikan hukum bahwa itu 

tidak diberikan dari Allah SWT. (Basir dalam Habbil 2018:64) 

Untuk menghitung nilai perusahaan di Maqashid as-Syariah (Basir dalam 

Habbil 2018) sebagai berikut: 

ὓὥήὥίὬὭὨ ὃίὛώὥὶὭὥὬ =
$ÁÎÁ ÓÏÓÉÁÌ  

,ÁÂÁ "ÅÒÓÉÈ
 é (2.11) 

Keterangan:  

Dana sosial : Jumlah dana yang diperuntukkan untuk kepentingan sosial  

Laba bersih : Laba yang telah dikurangi pajak dan zakat       

Agama Islam adalah agama yang memandang keseimbangan secara universal 

dan komprehensif yang bertujan dalam memberikan kemaslahatan dan bermanfaat 

sebesar-besarnya bagi sesama. Dimana nabi Muhammad menunjukkan bagaimana 

cara menjadi manusia yang berjiwa muslim yaitu senantiasa berbuat baik karena 

menginginkan ridha Allah SWT. 

Salah satu cara penting untuk mencapai tujuan akhir ini adalah dengan 

mempromosikan falah bagi seluruh umat manusia terlepas dari kelas, ras, status, 

pangkat, etnis dan bangsa. Bagi perusahaan kesejahteraan pemegang saham 

melalui memaksimalkan nilai perusahaan merupakan tujuan yang ingin dicapai 

perusahaan dan memberikan kemaslahatan bagi kehidupan.  
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang dijadikan referensi dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

Tabel 2.2 

Penelitian-penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 

Rendy 

Cahyo 

Hadiwijaya 

(2013) 

Pengaruh  Intellectual 

Capital (IC) Terhadap 

Nilai Perusahaan dengan 

Kinerja Keuangan 

Sebagai Variabel 

Intervening  

Variabel Independen 

Intellectual Capital, 

Variabel Dependen 

Nilai Perusahaan, 

Variabel Intervening 

Kierja Keuangan 

Pengaruh Positif Dan 

Signifikan IC Terhadap 

Kinerja Keuangan, IC Tidak 

Berpengaruh Positif 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Dan Kinerja Keuangan  

Tidak Dapat Memediasi  

Secara Negatif Hubungan 

IC Terhadap Nialai 

Perusahaan 

2 

Anita Nur 

Khasanah 

(2016) 

Pengaruh Intellectual 

Capital Dan Islamicity 

Performance Index 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan 

Syariah 

Variabel Independen 

Intellectual Capital 

dan Independen 

Islamicity 

Performance Index 

dan Variabel 

Dependen Kinerja 

Keuangan 

Pengaruh Positif dan 

Signifikan IC Terhadap 

Kinerja Keuangan dan IPI 

Pengaruh Positif Terhadap 

Kinerja Keuangan. 

 

3 

Mohammad 

Habbil 

(2018) 

Pengaruh Islamicity 

Performance Index (IPI) 

Terhadap Nilai 

Perusahaan dengan 

Ukuran Perusahaan 

Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi pada 

Bank Umum Syariah 

Periode Tahun 2012-

2015) 

Variabel Independen 

Islamicity 

Performance Index, 

Variabel Dependen 

Nilai Perusahaan, 

Variabel Moderasi 

Ukuran Perusahaan  

Pengaruh Positif dan 

Signifikan IPI Terhadap 

Nilai Perusahaan dan 

Ukuran Perusahaan dapat 

Meoderasi secara Negatif 

Hubungan IPI terhadap 

Nilai Perusahaan 

 

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

Variabel dependennya yaitu nilai perusahaan selain objek penelitian yang berbeda 

serta tahun yang diteliti juga berbeda. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 
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perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berdasarkan pada 

laporan keuangan tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.  

2.6 Kerangka Pikiran  

Penelitian ini Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

Intellectual Capital  seperti: (VACA),  (VAHU),  (STVA) dan  Islamicity 

Performance Index Seperti Profit Sharing Ratio, Zakat Performing Ratio, 

Equitable Distribution Ratio, dan Islamic income vs Non Muslim Incom. Adapun 

variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan dengan konsep 

Maqashid As Syariah menggunakan  indikator ukur. Adapun kerangka pikiran 

teoritis digambarkan pada model penelitian di bawah ini.  

PENGARUH UNTUK MASING MASING VARIABEL 
X  TERHADAP VARIABEL Y  

PENGARUH UNTUK SEMUA VARIABEL X  
SECARA SIMULTAN TERHADAP VARIABEL Y  

Gambar 2.1 

Kerangka Pikiran  

 

 

INTELECTUAL CAPITAL 

(X ) 

ISLAMICITY 

PERFORMANCE INDEX 

(X ) 

NILAI 

PERUSAHAAN 

(Y)  

I1 

Iн 

I3 
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2.7 Hipotesis  

Dalam penelitian ini menggunakan hipotesis yang berdasar pada 

pengambilan dari hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2016), hipotesis merupakan 

penyataan sementara untuk menjelaskan masalah yang ditujukan dalam bentuk 

sebuah penyataan. Berdasarkan kajian teoritis, penelitian yang saling berkaitan, 

dan kerangka berfikir, maka diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh Intellectual capital secara parsial terhadap nilai 

perusahaan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019.  

H2 :  Terdapat pengaruh Islamicity Performance Index secara parsial terhadap 

nilai perusahaan pada perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019 

H3 :  Terdapat pengaruh Intellectual  dan Islamicity Performance Index secara 

simultan terhadap nilai perusahaan pada perbankan syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 

  



 

33 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Bursa Efek Indonesia KP. Makassar Di 

Jalan A.P. Pettarani No. 9 dan Galeri Bursa Efek Indonesia STIE Nobel 

Indonesia, Jalan Sultan Alauddin No. 212. Adapun waktu yang dilaksanakan  

untuk penelitian ini adalah kurang lebih selama dua bulan, yaitu mulai 28 

Desember 2020 sampai dengan 29 Februari 2021.  

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitan ini menggunakan data yang 

berbentuk dokumentasi yaitu pengumpulan data-data yang didapatkan dengan 

proses melihat, mencatat, menganalisis, dan mengevaluasi data sekunder yang 

didapatkan dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan perbankan 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015-2019. Data tersebut 

diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data berupa laporan tahunan 

(annual report) dari perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2019. Data dalam penelitian ini dapat digolongkan ke 

http://www.idx.co.id/
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dalam data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka yang dapat dihitung, baik 

yang belum diolah maupun yang telah diolah. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

yang berasal dari laporan tahunan yang telah dipublikasikan secara resmi pada 

www.idx.co.id, khususnya pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2015-2019. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.2 Populasi 

 Menurut Sugiyono (2017:80) populasi adalah ide lebih lanjut yang 

terdiri dari: obyek/subjek mata pelajaran yang memiliki kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditentukan oleh peneliti dan menarik kesimpulan. Populasi yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. Jumlah perusahaan perbankan syariah 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015 - 2019 adalah sebanyak 

14 perusahaan yang telah di sebutkan pada tabel 1.1. 

3.4.2 Sampel 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling, yaitu 

teknik pemilihan sampel dengan menggunakan kriteria atau pertimbangan 

tertentu. Adapun kriteria tersebut, yaitu: 

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2015-2019. 

http://www.idx.co.id/
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2. Menerbitkan laporan tahunan berturut-turut selama periode 2015-2019 yang 

telah diaudit. 

3. Perusahaan perbankan yang tidak mengalami kerugian berturut-turut selama 

periode 2015-2019.  

4. Terdapat komponen beban karyawan (Gaji dan Tunjangan ,Beban Karyawan, 

Mudarabah, Musyarakah, Qard, Zakat dan Pendapatan Non Halal) dalam 

laporan keuangannya. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka jumlah sampel perusahaan 

perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 yang 

memenuhi kriteria sebagai sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Daftar Kriteria Pemilihan Sampel Perusahaan Perbankan syariah  

di Indonesia Periode Tahun 2015-2019 

No. Kriteria Pemilihan Sampel Perusahaan  Jumlah 

1 
Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019 
14 

2 
Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan berturut-turut selama periode 2015-2019 
0 

3 
Perusahaan perbankan yang mengalami kerugian selama 

periode 2015-2019 
(5) 

4 

Perusahaan perbankan yang tidak mencantumkan beban 

karyawan, mudarabah, musyarakah, qard, zakat dan 

Pendapatan Non halal dalam laporan keuangannya periode 

2015-2019 

(3) 

Jumlah Sampel 6 

Sumber: Data diolah, 2020. 
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Tabel 3.4 

Daftar Perusahaan Perbankan Syariah yang Telah Memenuhi Kriteria  

No. Kode Nama Perusahaan Perbankan Syariah  

1 BBCAS PT. Bank BCA Syariah, TBK 

2 BBNIS PT. Bank BNI Syariah TBK 

3 BBRIS PT.Bank BRI Syariah TBK 

4 BMUSI PT.Bank Muamalat Syariah Indonesia TBK 

5 BMS PT. Bank Mega Syariah TBK  

6 BSM PT. Bank Syariah Mandiri TBK 

Sumber: www.idx.co.id.  

Berdasarkan proses pemilihan sampel dengan menggunakan metode 

purposive sampling, diperoleh jumlah sampel sebanyak enam perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan data pengamatan selama lima tahun, sehingga 

banyaknya jumlah sampel awal yang diperoleh 30 laporan keuangan dan dijadikan 

data sebagai penelitian ini. 

3.1.1   Metode Analisis 

3.5.1 Analisi Statistik Deskriktif    

Analisis statistik deskriptif bermaksud dalam memberikan gambaran atas 

distribusi data yang sedang dipelajari pada variabel. Metode analisis statistik 

deskriptif dipakai pada penelitian ini untuk mengihitung minumun, maximum, 

rata-rata (mean), dan simpangan baku. Untuk menyederhanakan perhitungan, 

http://www.idx.co.id/
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statistik deskriptif  pada  penelitian ini dapat dihitung menggunakan IBM SPSS 

Statistics 20. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dipakai untuk mengukur data yang diperoleh dari hasil 

populasi yang telah didistribusikan atau tidak. Menurut Husein Umar (2014:133)  

menjelaskan bahwa tes normalitas bermanfaat dalam menentukan apakah variabel 

akan dipakai dalam penelitian biasanya didistribusikan, dekat dengan normal, atau 

tidak. Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa data biasanya didistribusikan, 

maka dalam parametrik analisis (statistik inferensial) adalah analisis regresi dapat 

dipakai.  

Dalam penelitian ini, tes normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov 

Test. Data biasanya didistribusikan jika nilai Asymptotic Significance adalah> 

0,05 (Ghozali, 2011:164). Jika variabel penelitian memiliki tingkat signifikansi 

lebih besar dari 0,05 atau 5%, dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian 

biasanya didistribusikan. 

2. Uji Multikolinearitas  

Tes Multikolinearitas dipakai untu mengukur korelasi terhadap dua 

variabel yaitu variabel independen dalam model regresi. Tes ini dilaksanakan 

dengan bentuk regresi yang mempunyai dua variabel atau lebih independen. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antara variabel 

independen. Jika ada multicolonearity pada bentuk regresi, maka bentuk tersebut 
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memiliki masalah dari sebuah standar yang besar, sehingga koefisien tidak dapat 

diperkirakan dengan akurasi tinggi.  

Dalam mengambil keputusan untuk mengukur adanya korelasi antara 

variabel independen dalam model regresi pada penelitian ini menggunakan VIF 

(Variance Inflation Factor) dan alat statistik TOL (tolerance). VIF adalah faktor 

inflasi simpangan baku kuadrat dan toleransi adalah tingkat kesalahan yang 

dibenarkan secara statistik sebagaimana diwakili oleh simbol Ŭ (Sunyoto, 

2013:95). Menurut Husein Umar (2014:140)  Nilai VIF dapat diketahui dengan 

pengoperasian SPSS IBM 2.0  begitu juga dengan nilai  

Nilai cutoff yang biasa dipakai untuk mengetahui adanya 

Multikolinearitas adalah nilai tolerance Ò 0,10 atau sama dengannilai VIF Ó 10 

(Imam Ghozali, 2011:106). Terdapat atau tidak Multikolinearitas dapat dilihat dari 

nilai Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang 

dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,1, maka dari pada hal itu ditarik 

eksimpulan tidak terdapat Multikolinearitas. 

3. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dipakai untuk mengetahui ada korelasi antara data pada 

variabel penelitian pada periode t dengan periode sebelumnya (t-1) dalam model 

regresi. Jika ada korelasi, maka ada masalah autocorrelation. Persamaan regresi 

yang sesuai merupakan persamaan tidak terdapat masalah autocorrelation, jika 

ada autocorrelation maka persamaannya adalah menjadi tidak layak untuk 

prediksi (Danang Sunyoto 2013:97). Sederhananya, analisis regresi dipakai untuk 

menunjukkan efek variabel independen pada variabel dependen, oleh karena itu 
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tidak boleh ada korelasi antara data penelitian dan data penelitian sebelumnya. 

Tes autocorrelation dalam penelitian ini menggunakan tes Durbin-Watson (DW 

Test). Rumus Durbin-Watson dalam Husein Umar (2014:144)  

Untuk mengetahui nilai du harus memnentukan jumlah sampel (n) yang 

digunakan serta jumlah variabel yang dipakai dalam penelitian ini (K) setelah itu 

maka dapat melihat poin dari du melalui tabel Durbin wartson. Dimana nilai DW 

harus lebih besar dari pada du sehingga mendapatkan keputusan dapat diambil 

dengan ketentuan du < d < 4-du (Husein Umar, 2014) 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya 

penyimpangan. Dengan kata lain, tes ini bertujuan untuk menentukan 

ketimpangan varians dari residu dari satu pengamatan ke yang lain dalam model 

regresi. Tes ini dilakukan untuk menentukan apakah model regresi adalah 

homoskedastisitas atau heteroskedastisitas. Homoskedastisitas adalah kondisi di 

mana varians dari residu satu pengamatan ke yang lain konstan. Jika varian residu 

berbeda, modelnya adalah heteroskedastisitas. 

Syarat yang dipenuhi dalam penujian bentuk regresi adalah tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas. Asumsi klasik dari heteroskedastisitas adalah 

terdapatnya ketidakmiripan antara varian dari residual pada semua pandangan 

didalam model regresi. Jika tidak terjadi heteroskedastisitas maka merupakan 

persamaan regresi yang baik (Danang Sunyoto, 2013:90). 

Salah satu cara untuk menentukan keberadaan atau tidak adanya 

heteroscedasticity adalah dengan menggunakan tes Glejser. Tes Glejser dilakukan 
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untuk menumbuhkan kembali nilai absolut sisa dari variabel independen (Gujarati 

di Imam Ghozali, 2011: 142). Kriteria mengambil keputusan adalah jika 

signifikansi variabel independen lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka tidak ada 

masalah heteroscedasticity (Ghozali, 2011: 139). 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis diperuntukan untuk mendapatkan keputusan tentang 

hipotesis diterima atau tidak. Pengujian hipotesis dilakukan untuk menganalisis 

efek variabel independen pada variabel dependen yang diusulkan dalam hipotesis 

penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda dan beberapa analisis regresi linier. Berikut adalah langkah-

langkah yang diambil untuk menguji hipotesis. 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Beberapa analisis regresi linear digunakan untuk menguji efek dua 

variabel atau lebih independen pada variabel dependen dengan skala pengukuran 

interval dalam persamaan linear. Menurut Sugiyono (2017: 275), analisis regresi 

digunakan oleh para peneliti untuk memprediksi bagaimana variabel dependen 

(kriteria) ketika dua variabel atau lebih independen adalah faktor prediktor yang 

dimanipulasi. 

Dalam penelitian ini, beberapa analisis regresi linier digunakan untuk 

menentukan efek variabel independen (Intellectual Capital dan Islamicity 

Performance Index) secara bersamaan ke variabel dependen, yaitu nilai tegas. 

Langkah yang diambil adalah sebagai berikut: 
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1) Membuat persamaan garis regresi dengan dua predictor (Sugiyono. 

(2017:243)) 

Y = a + b1X1 + b2X2 + + e é (3.12) 

Keterangan: 

Y  = Nilai Perusahaan (NPM) 

a  = Konstanta 

b1,b2,b3,b4,b5 = Koefisien Regresi 

X1  = Intellectual Capital 

X2  = Islamicity Performance Index 

Dalam mendapatkan koefisien determinasi (R2) antara prediktor X1, X2, 

dengan menggunakan data yang telah dimasukkan SPSS IMB 20 sehingga setelah 

di Running maka keluar hasil dari determinasi (R2) Menurut Sugiyono (2017:254)  

begitu juga dalam menguji signifikansi dengan nilai uji F. 

Dalam tes F, kriteria pengambilan keputusan yang dapat digunakan adalah 

jika jumlah F lebih besar dari tabel F, maka hipotesis yang menyatakan bahwa 

variabel independen secara bersamaan mempengaruhi variabel dependen diterima 

(Ghozali, 2011: 98). Dengan begitu, jika jumlah F lebih kecil dari tabel F, maka 

variabel independen secara bersamaan tidak memiliki efek signifikan pada 

variabel dependen. Dengan kata lain, jika hitungan F lebih besar dari atau sama 

dengan tabel F, maka Intellectual Capital, profit sharing ratio, zakat performing 

ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic income vs non-Islamic income 

secara bersamaan berpengaruh signifikan pada nilai tegas. Sebaliknya, jika 

hitungan F lebih kecil dari tabel F, maka Intellectual Capital, profit sharing ratio, 

zakat performing ratio, equitable distribution ratio, dan Islamic income vs non-
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Islamic income secara bersamaan tidak berpengaruh signifikan pada nilai 

perusahaan.. 

1.6 Definisi Operasional 

3.2.1 Nilai perusahaan dalam konsep Maqashid As Syariah (Y) 

Dalam mengukur nilai perusahaan pada penelitian menggunakan pendekatan 

Maqashid As-Syariah dalam menegakkan keadilan dengan aspek syariah. Tidak 

hanya diukur dari nilai pasar tetapi harus juga melihat nilai perusahaan yang 

bermanfaat secara universal atau mementingkan semua aspek yang berhubungan 

dengan perusahaan. Konsep dari nilai perusahaan Maqashid As-Syariah sebagai 

penjaga tujuan dan tujuan syariah adalah upaya mendasar untuk bertahan hidup, 

menahan faktor kerusakan dan memajukan kesejahteraan. Sehingga Rumus (2.11) 

digunakan untuk menghitung Maqashid as-syariah. 

3.6.2 Intellectual Capital (X ) 

Intellectual Capital merupakan power perusahaan dalam bentuk Intangible 

Asset yang dapat berupa pengetahuan, informasi, keterampilan, pengalaman, atau 

sumber daya lain yang dapat menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan. 

Intellectual Capital diukur berdasarkan value added yang dibuat oleh Capital 

Employed (iB-VACA), Human Capital (iB-VAHU), dan Struktural Capital (iB-

STVA). Gabungan dari dari ketiga Value Added.  iB-VAICÊ, yaitu Value Added 

Intellectual Coefficient syariah.  

Tahapan yang pertama yaitu menghitung Value Added (iB-VA). Selanjutnya, 

tahap kedua adalah menghitung nilai Value Added Capital Employed (iB-VACA) 

dengan rumus (2.7). VACA membandingkan Value Added (VA) dengan jumlah 
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Capital Employed  (CE). CE dapat diketahui pada jumlah dana yang ada pada 

perusahaan atau ekuitas yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan 

sumbangan dari CE terhadap VA perusahaan. Semakin besar dari nilai VACA 

semakin baik bagi perusahaan, karena menunjukkan semakin besar kontribusi CE 

untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Tahap ketiga yaitu menghitung nilai human capital (iB-VAHU) dengan rumus 

(2.8). VAHU adalah rasio dari VA terhadap Human Capital (HU). Rasio ini 

mengukur kontribusi yang dilakukan dari setiap rupiah yang diinvestasikan dari 

HC ke VA perusahaan. 

Tahap selanjutnya adalah menghitung nilai tambah struktural capital (iB-

STVA) dengan rumus (2.9). STVA (Struktural Capital Value Added) adalah rasio 

dari Struktural Capital (SC) terhadap VA. SC diperoleh dari pengurangan VA 

dengan HC. 

Tahap terakhir dalam mengukur Intellectual Capital adalah menghitung iB-

VAICÊ dengan rumus (2.10). iB-VAICÊ merupakan penjumlahan dari 

komponen-komponennya, yaitu iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA. 

3.6.3 Islamicity Performance Index (X2) 

1. Profit Sharing Ratio  

Rasio Bagi Hasil adalah rasio yang membandingkan hasil dengan total 

pembiayaan untuk pembiayaan yang diberikan secara keseluruhan. Dimana nilai 

yang dihasilkan merupakan ukuran keberhasilan implementasi prinsip bagi hasil, 

yang merupakan prinsip dasar perbankan syariah. Dengan menggunakan rumus 

(2.1) untuk menghitung Profit Sharing Ratio. 
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2. Zakat Performance Ratio  

Rasio Kinerja Zakat adalah rasio yang mengukur berapa banyak zakat yang 

dikeluarkan oleh Bank bila dibandingkan dengan Net Assset.  Aktiva Bersih 

adalah kekayaan bersih (total aset minus totalitas) sebagai deminator untuk rasio 

ini, untuk mencerminkan kinerja keuangan bank syariah. Jika nilai yang 

dihasilkan kecil, artinya amal yang dikeluarkan masih kecil jika dibandingkan 

dengan total aset bersih yang dimiliki. Dengan menggunakan rumus (2.2) untuk 

menghitug Zakat Performance Ratio. 

3. Equitable Distribution Ratio  

Rasio Distribusi yang adil adalah rasio yang mengukur bagaimana persentase 

pendapatan disalurkan kepada berbagai pemangku kepentingan yang terlihat dari 

jumlah uang yang dikeluarkan untuk qards dan donasi, biaya karyawan, dan lain-

lain. Untuk masing-masing, dihitung dengan menilai jumlah yang disalurkan 

(kepada masyarakat sosial, karyawan, investor dan perusahaan) dibagi dengan 

total penghasilan yang dipotong zakat dan perpajakan. Rasio ini dapat ditentukan 

dari rata-rata jumlah penyaluran pendapatan kepada sejumlah pemangku 

kepentingan. Dengan menggunakan rumus (2.3) untuk menghitung Equitable 

Distribution Ratio.  

4. Islamic Income Versus Non Islamic Income Ratio  

Rasio pendapatan Islami versus non Islami adalah rasio yang membandingkan 

pendapatan halal dengan total pendapatan yang diperoleh bank syariah secara 

keseluruhan (halal dan non halal).  Dimana nilai yang dihasilkan juga ukuran dari 

aspek halal dan keberhasilan penerapan prinsip-prinsip dasar bank syariah bebas 
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dari unsur riba.  Dengan menggunakan rumus (2.4) untuk menghitung Islamic 

Income Versus Non Islamic Income Ratio. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum Perusahaan  

Dalam penelitian ini menggunakan enam perusahaan yang telah diambil 

dengan metode Purposive Sampling. Adapun gambaran umum mengenai bank 

syariah yang memenuhi kriteria untuk diteliti, sebagai berikut: 

4.1.1 PT. Bank BCA Syariah 

PT. Bank BCA Syariah didirikan dan melaksanakan kegiatan usaha 

dengan prinsip syariah setelah mendapatkan izin operasi syariah dari Bank 

Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur BI No. 12/13/KEP. GBI/DPG/2010 

tanggal 2 Maret 2009 lalu resmi beroperasi sebagai bank syariah pada Senin, 5 

April 2010. 

BCA Syariah telah diluncurkan untuk menjadi pionir industri perbankan 

syariah Indonesia sebagai bank terkemuka dibidang penyelesaian pembayaran, 

penggalangan dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan perorangan. 

Masyarakat yang menginginkan produk dan layanan perbankan berkualitas 

didukung oleh akses dan kecepatan transaksi menjadi incaran BCA Syariah. BCA 

Syariah saat ini memiliki 68 jaringan cabang yang terdiri dari 14 Kantor Cabang 

(KC), 15 Kantor Cabang Pembantu (KCP), dan 40 Unit Layanan Syariah (ULS) 

dan 2 Layanan Bank Umum Syariah (LSBU) yang merupakan sinergi antara BCA 

dan BCA Syariah dalam Layanan Penerimaan Setoran Biaya Operasional Haji 
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(LPS BPIH) untuk pembayaran setoran awal biaya ibadah haji (data per Juli 

2020). 

4.1.2 PT. Bank BNI Syariah  

PT. Bank BNI Syariah didirikan dan mulai melaksanakan kegiatan usaha 

dengan prinsip syariah setelah mendapatkan izin operasi syariah dari Bank 

Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur BI Nomor 12/41/KEP. GBI/2010 

tanggal 21 Mei 2010 tentang pemberian izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah. 

Dan dalam Rencana Perusahaan BNI UUS 2003 ditetapkan bahwa status UUS 

bersifat sementara dan akan dipisahkan pada tahun 2009. Rencana tersebut 

dilaksanakan pada 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank 

Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off pada Juni 2010 tidak terlepas dari 

faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif, yaitu terbitnya UU No.19 

Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 Tahun 

2008 tentang perbankan syariah. Selain itu, komitmen Pemerintah terhadap 

pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran akan keunggulan 

produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 

Desember 2019, BNI Syariah memiliki tiga kantor wilayah dengan cabang 

BNI Syariah yang menjangkau 68 kantor cabang, 218 kantor cabang pembantu, 13 

kantor kas, 23 mobil layanan keliling dan 58 titik pembayaran 

4.1.3 PT. Bank BRI Syariah 

BRI Syariah adalah lembaga perbankan syariah. Bank ini didirikan pada 

tahun 1969, sebelumnya dikenal sebagai Bank Jasa Arta, kemudian diakuisisi oleh 
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Bank Rakyat Indonesia pada tanggal 19/12/2007. Setelah mendapatkan izin usaha 

dari Bank Indonesia melalui surat nomor 10/67/Kep.GBI/DPG/2008 tanggal 

16/2/2008 BRIsyariah resmi beroperasi pada 17/11/2008 dengan nama PT Bank 

BRIsyariah. UUS Bank BRI digabung pada tahun 2009. 

4.1.4 PT. Bank Mega Syariah  

Bank Mega Syariah adalah lembaga perbankan syariah yang berbasis di 

Jakarta. Bank ini berasal dari anak perusahaan Tugu Insurance, yaitu PT Bank 

Umum Tugu (Bank Tugu) yang didirikan pada 14 Juli 1990. Pada tahun 2001, 

bank ini diambil alih oleh CT Corp (sebelumnya Para Group) melalui Mega 

Corpora (sebelumnya PT Para Global). Investindo), pada 25 Juli 2004, perusahaan 

ini diubah menjadi Bank Syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia, 

disingkat BSMI, kemudian resmi mulai beroperasi sebagai bank syariah pada 25 

Agustus 2004. Pada 7 November 2007, mengubah bentuk logo BSMI menjadi 

logo bank umum perusahaan saudari konvensional, yaitu PT Bank Mega, Tbk, 

namun berbeda warna. Sejak 2 November 2010 hingga saat ini, bank ini telah 

berganti nama menjadi PT Bank Mega Syariah. 

4.1.6 PT. Bank Mandiri Syariah  

Bank Syariah Mandiri (nama dagang sebagai Mandiri Syariah) adalah 

lembaga perbankan di Indonesia. Bank ini didirikan pada tahun 1955 sebagai 

Bank Industri Nasional. Bank ini beberapa kali berganti nama dan terakhir kali 

berganti nama menjadi Bank Syariah Mandiri pada tahun 1999 setelah 
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sebelumnya bernama Bank Susila Bakti yang dimiliki oleh Yayasan 

Kesejahteraan Karyawan Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi. 

4.1.6 PT. Bank Muamalat 

Bank Muamalat Indonesia atau "BMI" yang didirikan dengan nama PT Bank 

Muamalat Indonesia. Akta pendirian disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-2413. HT.01.01 Tahun 1992 tanggal 

21 Maret 1992 dan terdaftar di kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada 

tanggal 30 Maret 1992 dengan Nomor 970/1992 dan diterbitkan dalam Lembaran 

Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 28 April 1992 Tambahan No. Tahun 

1919A. 

BMI didirikan atas gagasan Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan 

Intelektual Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha Muslim yang kemudian 

mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia, sehingga pada 1 Mei 

1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia resmi beroperasi sebagai 

bank yang menjalankan bisnisnya berdasarkan prinsip Islam pertama di Indonesia. 

Dua tahun kemudian, tepatnya pada 27 Oktober 1994, BMI mengantongi izin 

sebagai Bank Devisa setelah setahun sebelumnya terdaftar sebagai perusahaan 

terbuka yang tidak tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Hasil Data Tabulasi  

Dalam penelitian ini terdiri dari tabulasi dari enam perusahaan yang 

merujuk pada laporan keuangan tahunan bank syariah periode tahun 2015-2019. 
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1. Intellectual Capital  

Tabel 4.5 

Data ratio- ratio pada variabel Intellectual Capital 

N Nama Perusahaan  Tahun   VAHU   VACA   STVA  Jumlah 

1 

PT. Bank BCA 

Syariah 

2015 1,83143 0,07880 0,45398 2,36421 

2 2016 1,78561 0,13045 0,43997 2,35602 

3 2017 1,70459 0,13244 0,41335 2,25038 

4 2018 1,42977 0,10499 0,30059 1,83535 

5 2019 2,48910 0,15385 0,59825 3,24120 

6 

PT. Bank BNI 

Syariah 

2015 2,58761 0,57999 0,61354 3,78114 

7 2016 2,21089 0,48875 0,54769 3,24733 

8 2017 2,19519 0,40804 0,54446 3,14769 

9 2018 2,06121 0,61104 0,51485 3,18710 

10 2019 2,45964 0,74332 0,59344 3,79639 

11 

PT. BankBRI 

Syariah 

2015 1,29938 0,14896 0,23040 1,67874 

12 2016 2,62317 0,26658 0,61878 3,50853 

13 2017 1,28915 0,25857 0,22430 1,77202 

14 2018 1,44564 0,30999 0,30826 2,06389 

15 2019 2,33210 0,50742 0,57120 3,41072 

16 

PT. Bank MEGA 

Syariah 

2015 1,14002 0,41776 0,12282 1,68061 

17 2016 1,42183 0,17442 0,29668 1,89292 

18 2017 1,68270 0,20264 0,40572 2,29105 

19 2018 1,93864 0,29377 0,48417 2,71657 

20 2019 1,06462 0,32331 0,06069 1,44862 

21 

PT. Bank Mandiri 

Syariah 

2015 1,84400 0,41565 0,45770 2,71736 

22 2016 1,46327 0,32872 0,31660 2,10858 

23 2017 1,31236 0,28695 0,23801 1,83732 

24 2018 1,30020 0,30208 0,23089 1,83317 

25 2019 2,28004 0,55652 0,56141 3,39797 

26 

PT. Bank 

Muamalat 

2015 1,01043 0,19780 0,01032 1,21854 

27 2016 1,06047 0,22867 0,05702 1,34616 

28 2017 1,10206 0,15948 0,09261 1,35414 

29 2018 1,14268 0,27813 0,12486 1,54567 

30 2019 1,16020 0,30485 0,13808 1,60313 
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2. Islamicity Performance Index 

Tabel 4.6 

Data ratio- ratio pada variabel Islamicity Performance Index 

N 
Nama 

Perusahaan 
Tahun PSR ZPR EDR II -NM Jumlah 

1 

PT. Bank 

BCA 

Syariah 

2015 0,81993 0,00001 0,24583 1,00002 2,06579 

2 2016 0,81631 0,00001 0,28214 1,00002 2,09848 

3 2017 0,7485 0,00001 0,2868 1,00003 2,03534 

4 2018 0,75118 0,00001 0,29122 1,00005 2,04246 

5 2019 0,78096 0,00001 0,27925 1,00007 2,06029 

6 

PT. Bank 

BNI Syariah 

2015 0,8063 0,00065 0,59613 1,00011 2,40319 

7 2016 0,79923 0,00074 0,58867 1,00001 2,38865 

8 2017 0,77661 0,00065 0,69315 1,00037 2,47078 

9 2018 0,80903 0,00065 0,6931 1,00001 2,50279 

10 2019 0,85139 0,00068 0,69998 1,00018 2,55223 

11 

PT. 

BankBRI 

Syariah 

2015 0,93329 0,00024 0,40394 1,00006 2,33753 

12 2016 0,91767 0,00036 0,37781 1,00005 2,29589 

13 2017 0,79007 0,0004 0,40694 1,00018 2,19759 

14 2018 0,79432 0,00026 0,3136 1,00027 2,10845 

15 2019 0,85127 0,00021 0,30077 1,00038 2,15263 

16 

PT. Bank 

MEGA 

Syariah 

2015 0,63844 0,00022 0,21735 1,02233 1,87834 

17 2016 0,86352 0,00039 0,26133 1,00014 2,12538 

18 2017 0,94528 0,0006 0,29375 1,0002 2,23983 

19 2018 0,9696 0,00024 0,25416 1,00042 2,22442 

20 2019 0,98882 0,0004 0,56468 1,00032 2,55422 

21 

PT. Bank 

Mandiri 

Syariah 

2015 0,81403 0,00052 0,52929 1,00006 2,3439 

22 2016 0,84356 0,00055 0,53149 1,00006 2,37566 

23 2017 0,85512 0,00029 0,56355 1,00001 2,41897 

24 2018 0,82963 0,00102 0,731 1,00001 2,56166 

25 2019 0,79708 0,00066 1,01099 1,00001 2,80874 

26 

PT. Bank 

Muamalat 

2015 0,95587 0,00026 0,23855 1,00028 2,19496 

27 2016 0,94365 0,00028 0,36907 1,0003 2,3133 

28 2017 0,96164 0,00029 0,39301 1,0002 2,35514 

29 2018 0,93247 0,00022 0,46282 1,00018 2,39569 

30 2019 0,93749 0,00027 0,4001 1,00015 2,33801 
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3. Nilai  Perusahaan 

Tabel 4.7 

Data ratio- ratio pada variabel Nilai Perusahaan 

N Nama Perusahaan Tahun NPM 

1 

PT. Bank BCA 

Syariah 

2015 0,368 

2 2016 0,367 

3 2017 0,358 

4 2018 0,328 

5 2019 0,443 

6 

PT. Bank BNI 

Syariah 

2015 0,528 

7 2016 0,479 

8 2017 0,468 

9 2018 0,465 

10 2019 0,517 

11 

PT. BankBRI 

Syariah 

2015 0,336 

12 2016 0,386 

13 2017 0,413 

14 2018 0,408 

15 2019 0,512 

16 

PT. Bank MEGA 

Syariah 

2015 0,353 

17 2016 0,343 

18 2017 0,378 

19 2018 0,404 

20 2019 0,278 

21 

PT. Bank Mandiri 

Syariah 

2015 0,461 

22 2016 0,389 

23 2017 0,355 

24 2018 0,351 

25 2019 0,478 

26 

PT. Bank 

Muamalat 

2015 0,297 

27 2016 0,313 

28 2017 0,309 

29 2018 0,322 

30 2019 0,316 
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4.2.3 Analisis Deskriptif Variabel  

Variabel dalam penelitian ini dijelaskan menggunakan analisis statistik 

deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan variabel 

dalam penelitian, yang mencakup variabel dependen dan variabel independen. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai perusahaan dan variabel 

independen terdiri dari Intellectual Capital dan Islamicity Performance Index. 

Analisis statistik deskriptif menyajikan langkah-langkah numerik dalam bentuk 

nilai simpangan minimum, maksimum, rata-rata, dan standar untuk setiap 

variabel. Analisis statistik deskriptif dilakukan menggunakan IBM SPSS 

Statistics 20. Hasil pengolahan data mengenai statistik deskriptif dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Statistik Deskriptif  

  N Min Maks Mean Std. Deviation 

Intelectual Capital 30 1,219 3,796 2,35442 0,800821 

Islamicity Performance 

Index 

30 1,878 2,809 2,29468 0,200637 

Nilai perusahaan 30 0,278 0,528 0,38547 0,073074 

Valid N (listwise) 30         

  Sumber: Data diolah, IBM SPSS 20, 2021. 

 

Dari tabel 4.8 maka hasil analisis statistik deskriptif dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

1. Nilai Perusahaan (NPM) 

Variabel Nilai Perusahaam Berdasarkan hasil perhitungan analisis statistik 

deskriptif, Nilai perusahaan memiliki nilai minimal 0,278 dan nilai maksimal 

https://ssl.microsofttranslator.com/bv.aspx?ref=TAns&from=&to=id&a=20.Hasil


59 

 

 

 

.0528 ini menunjukkan bahwa sampel nilai perusahaan yang diambil berkisar 

antara 0,278 hingga 0,528 dan memiliki rata-rata 0,38547. Simpangan baku NPM 

adalah 0,73074. Dari perhitungan tersebut, dapat dilihat bahwa Bank Umum 

Syariah yang memiliki nilai NPM Terkecil adalah bank BNI Syariah pada tahun 

2018, sedangkan nilai NPM terbesar dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri 

Indonesia pada tahun 2018 dapat dilihat dari dari lampiran (4). 

2. Intellectual Capital 

Tabel hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa  Intellectual 

Capital memiliki data terkecil 1,21854 dan data terbesar 3,796. Berdasarkan 

perhitungan, diketahui bahwa rata-rata modal intelektual yang dimiliki perusahaan 

adalah 2,3544173 dengan simpangan baku 0,80082128. 

3. Islamicity Perormance Index  

Islamicity Perormance Index ditunjukkan dengan rasio antara jumlah pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah dengan total pembiayaan. Nilai rasio bagi hasil 

terkecil adalah 1,878 dan nilai terbesar adalah 2,809. Rasio bagi hasil rata-rata 

adalah 2,29468 dan memiliki simpangan baku 0,200637 

4.2.4 Uji Kualitas Data  

4. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang disajikan dan 

akan dianalisis lebih lanjut biasanya didistribusikan atau tidak. Uji normalitas data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 20. Dasar 
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pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji Kolmogorov-Smirnov adalah 

sebagai berikut (Ghozali di Angraini, 2018): 

a. Jika poin signifikansi Ó  0,05 maka data residual berdistribusi normal. 

b. Jika poin signifikansi < 0,05 maka data residual tidak berdistribusi normal. 

Adapun hasil uji normalitas Kmv-S dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

  
Unstandardized 

Residual 

N 30 

0,0000000 

Normal Parametersa,b 

Mean 

Std. 

Deviation 
0,03289781 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,245 

Positive 0,172 

Negative -0,245 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,343 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,054 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data diolah, IBM SPSS 20. 

 

Tabel 4.9 diatas menginformasikan bahwa nilai yang tertera signifikan yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05, yaitu 0,054 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data residual berdistribusi normal. 

5. Uji Multikole nieritas 

Uji  Multikolinearitas dipakai untuk menentukan apakah dalam model regresi 

yang dipakai dalam penelitian ada korelasi antara variabel independen. Bentuk 

regresi yang baik tidak boleh  memiliki korelasi antara variabel independen (Imam 
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Ghozali, 2011: 105). Dari pemaparan diatas, kita dapat disimpulkan bahwa tes ini 

sangat penting untuk diketahui korelasi antara variabel dependen dan variabel 

independen dalam penelitian ini. Hasil tes Multikolinearitas dalam penelitian 

menggunakan IBM SPSS Statistic 20 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Rangkuman Hasil Uji Multikole nieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
Intelectual Capital 0,961 1,041 

Islamicity Performance Index 0,961 1,041 

a. Dependent Variable: Nilai perusahaan 

Sumber: Data diolah, IBM SPSS 20, 2021. 

Terjadi atau tidaknya Multikolinearitas dilihat dari nilai Toleransi dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 dan Toleransi 

nilai lebih dari 0,1, maka bisa disimpulkan itu pada tabel 4.10 terbebas dari 

Multikolinearitas. Nilai batas yang umum untuk cek Multikolinearitas adalah nilai 

Toleransi Ò 0,10 atau sama nilai VIF Ó 10 (Imam Ghozali, 2011: 106). 

Tabel 4.10  diatas menunjukkan, semua veriabel tak mempunyai nilai 

Toleransi > 0.10 dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Nilai Toleransi dan 

VIF pada variabel Intellectual capital 0.961 dan 1.041 ; nilai Toleransi dan VIF 

pada variabel Islamicity Performing Index 0.961 dan 1,041. Jadi, dalam  penelitian 

ini tak ada Multikolinearitas antar variabel dalam model regresi. Dengan begitu, 

data dalam penelitian ini dapat dilakukan untuk uji lantas, yaitu uji regresi. 
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6. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bermanfaat untuk mengukur apakah dalam model 

regresi linier ada hubungan antara kesalahan sebuah gangguan pada periode t 

dengan kesalahan pada waktu sebelumnya (Imam Ghozali, 2011: 110). Dalam 

model regresi yang baik tidak ada autokorelasi. Dalam penelitian ini, uji 

autocorrelation menggunakan Adjusted R Square Uji -t. Kriteria pengambilan 

keputusan yang tidak terjadi autocorrelation adalah du <d <4 - du (Imam Ghozali, 

2011: 111). 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Autokorelasi  

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 
Durbin-Watson 

1 ,893 ,797 ,782 ,034094 2,156 

a. Predictors: (Const.), Islamicity Performance Index , Intellectual Capital 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Data Sekunder yang Diolah,2021  

 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) adalah 2,156. 

Nilai ini dibandingkan dengan nilai dalam tabel menggunakan signifikansi 0,05. 

Dari tabel DW, dengan jumlah sampel (n) 30 dan jumlah variabel independen (K) 

dua, nilai du adalah 1,5666. Oleh karena itu, nilai DW 2,156 lebih besar dari du 

(1,5666) dan lebih kecil dari 4 - du, yaitu 4-1,566 = 2,434 atau dapat ditulis 

sebagai 1,566 < 2,156 < 2,434. Dari deskripsi ini, dapat disimpulkan bahwa model 
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regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami autocorrelation 

antara variabel independen. 

7. Uji heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini terdapat masalah heteroskedastisitas. 

Masalah ini ditunjukkan oleh ketimpangan varians dari residu dari satu 

pengamatan ke yang lain yang disebut dengan nilai ABRESID. Pengujian 

heteroscedasticity dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser. Uji Glejser 

dipergunakan untuk menumbuhkan kembali nilai absolut sisa dari variabel 

independen (Gujarati, 2003 Imam Ghozali, 2011:142). Syarat pengambilan 

keputusan adalah jika signifikansi variabel independen lebih besar dari 0,05 atau 

5%, maka tidak terdapat masalah heteroscedasticity (Imam Ghozali, 2011: 143). 

Hasil uji heteroscedasticity penelitian ini dapat tabel 4.14. Pada tabel 4.14 

menunjukkan bahwa semua variabel independen pada penelitian ini memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. 

 Nilai signifikansi yang dihasilkan dalam uji heteroscedasticity untuk 

setiap variabel Intellectual Capital dan Islamicity Performance Index yaitu 0,264; 

0,808;. Karena nilai signifikansi yang dihasilkan dalam uji Glejser tidak 

menampakkan  masalah heteroscedasticity, data dalam penelitian dapat digunakan 

untuk uji lebih lanjut. Dari angka yang ditampakkan tidak ada yang melebihi 0,05 

yang menunjukkan semua variabel tidak memberikan masalah heteroscedasticity. 

Sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan dan memiliki data yang aman dalam 

pengujiannya. 
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Tabel 4.12 

Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model sig. Keterangan 

Intellectual Capital 0,135 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Islamicity 

Performance Index 
0,344 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber : Data Sekunder yang diolah 

 

4.2.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian Variabel dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Analisis regresi linear ganda digunakan untuk menguji efek setiap 

variabel independen pada variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis regresi 

linier ganda digunakan untuk menguji Hipotesis pertama sampai ke hipotesis 

ketiga menggunakan beberapa uji regresi linier berganda.  

Tabel 4.13 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) -0,050 ,073  -0,690 ,496 

 Intellectual 

Capital 

,070 ,008 0,771 8,719 ,000 

Islamicity 

Performance 

Index 

0,118 ,032 0,323 3,657 ,001 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Data diolah, IBM SPSS 20, 2021. 
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Dari tabel 4.15 diatas maka persamaan regregasi berganda dapat ditulis sebagai 

berikut: 

Y = -0,050 + 0,070X1 +0,118X2 + e 
é (4.13) 

Berdasarkan bentuk persamaan regresi diatas dapat diketahui: 

a. Nilai konstanta senilai -0,050 dapat diartikan jika seluruh variabel independen 

berstatus dianggap negatif, maka nilai variabel dependen (Nilai Perusahaan) 

adalah turun sebesar 0,050 satuan. 

b. Nilai koefisien regresi intellectual capital adalah sebesar 0,070 diartikan jika 

terjadi kenaikan satu satuan pada variabel intellectual capital, sedangkan 

variabel independen lainnya yaitu Islamicity Performance Index dianggap 

konstan, maka variable dependen (nilai perusahaan) akan naik sebesar 0,070 

satuan. 

c. Nilai koefisien regresi Islamicity Performance Index sebesar 0,118 diartikan 

jika terjadi kenaikan satu satuan pada variabel Islamicity Performance Index, 

sedangkan variabel independen lainnya dianggap konstan, maka variabel 

dependen (nilai perushaan) akan naik 0,118 satuan. 

4.2.6 Hasil Uji Hipotesis  

1. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) berfaedah dalam mengukur kemampuan 

dari nilai perusahaan sebagai variabel dependent pada nilai koefisien determinasi 

0 dan 1. Jikalau nilai R
2
 memperlihatkan bagaimana pengaruh dari variabel 

independent intellectual capital dan Islamicity Performance Index dalam 
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menjelaskan variabel dependent sangat terbatas. Jika nilai Jika nila mendekati 

angka 1 maka variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen. Adapun hasil pengujian koefisien 

determinasi (R
2
) dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 20 sebagai berikut:  

Tabel 4.14 

Koefisien determinasi (R
2
) 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,893a 0,797 0,782 0,034094 

a. Predictors: (Constant), Islamicity Performance Index , Intellectual 

Capital 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Data diolah, IBM SPSS 20, 2021. 

Berdasarkan data tabel 4.14 didapatkan tabel model summary tersebut 

memperoleh hasil R
 
senilai 0,893 yang mengindikasikan 1 dan menjauhi angka 0. 

Sedangkan untuk nilai R
2
 sebesar 0,797 yang memperlihatkan bahwa 79,7% 

variabel Intellectual Capital dan Islamicity Performane Index dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediski variabel nilai perusahaan. Sisanya 

sebesar 21,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 

2. Uji t  

Uji ini dibuat untuk menentukan apakah variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen. Uji t dapat diproses dengan 

membandingkan nilai statistik t dengan titik krisis sesuai dengan tabel. Jika 

hitungan t < maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Jika t > t tabel, hipotesis 
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alternatif (Ha) diterima. Tes statistik t juga dapat dilakukan dengan melihat nilai 

probabilitas. 

Jika nilai signifikansi < 0,05 (Ha) diterima, itu berarti bahwa variabel 

independen dalam penelitian memiliki efek yang signifikan pada variabel 

dependen. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak, yang berarti bahwa 

variabel independen dalam penelitian tidak memiliki efek yang signifikan pada 

variabel dependen. 

Tabel 4.15 

Uji t  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0,050 0,073  -0,690 0,496 

 Intellectual 

Capital 

,070 0,008 0,771 8,719 0,000 

Islamicity 

Performance 

Index 

0,118 0,032 0,323 3,657 0,001 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Data diolah, IBM SPSS 20, 2021. 

Berdasarkan hasil olah data dari tabel 4.15  maka dapat di ambil keterangan 

bahwa: 

a. Hipotesis 1: Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan 

Perbankan Syariah di Indonesia 

Hasil uji thitung menunjukkan bahwa nilai sebesar 8,719 dan nilai ttabel sebesar 

(df = n-1; 0,05) = 2,051 sehingga nilai thitung 8,719 > ttabel 2,051 dan nilai sig 0,000 
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< 0,005. Dengan demikian hipotesis alternatif (H1) diterima. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa variabel Intellectual Capital secara parsial berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

b. Hipotesis 2 : Pengaruh Islamicity Performance Index Terhadap Nilai 

Perusahaan.  

Hasil uji t Hitung menunjukkan nilai sebesar 3,657 dan nilai t Tabel (df = n-

1;0,05) = 2,051 sehingga nilai t Hitung 3,657 > t tabel 2,051 dan nilai sig 0,01 < 0,05. 

Dengan demikian hipotesis alternatif (H
2
) diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa variabel Islamicity Performance Index secara parsial berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

3. Uji F  

  Uji F dibuat dengan tujuan menguji apakah pengaruh semua variabel 

independen terhadap satu variabel dependen sebagaimana yang dirumsukan dalam 

sebuah model persamaan regresi linear berganda sudah benar (fit). Syarat 

pengujiannya dengan menunjukkan besaran nilai F dan nilai signifikan P. Jika 

hasil analisis menunjukkan nilai p Ò 0,05 maka model persamaan regresinya 

signifikan pada level alfa besar 5%. Sebaliknya jika hasil nilai yang diperoleh 

analisis menunjukkan nilai p > 0,05 maka model persamaan regresinya tidak 

signifikan pada level sebesar 5%, sehingga dapat disimpukan bahwa model yang 

rumurskan dalam sebuah persamaan regresi linear berganda belum tepat atau 

belum dapat dilanjutkan dalam penelitian ini, (Sugiyono 2016). Maka berikut 

hasil dari uji F dari olah data SPSS IMB 20 dengan mengolah enam laporan 

keuangan perusahaan perbankan syariah periode tahun 2015-2019. 
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Tabel 4.16 

Uji F  

ANOVA
a 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 0,123 2 0,062 53,108 0,000b 

Residual 0,031 27 0,001 
  

Total 0,155 29 
   

a. Dependent Variable: Nilai perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Islamicity Performance Index, 

Intelectual Capital 

Sumber: Data diolah, IBM SPSS 20, 2021. 

Dari data tabel 4.16 dijelaskan bahwa dengan tingkat signifikan 5% dengan 

nilai df (derajat kebebasan) untuk df1 = 2 dan nilai df2 = 27 maka dapat diperoleh 

nilai F Tabel  (2 : 27 = 3,35). Dilihat hasil uji F dari output SPSS Versi 20 yang 

dilakukan dapat dilihat bahwa nilai FHitung sebesar 53,108. Dengan demikian maka 

dapat dilihat bahwa nilai F hitung 53,108 > F Tabel  3,35 dan nilai sig 0,000 < dari 

0,05 sehingga Ha diterima. Jadi Hipotesis 3: Pengaruh Intellectual Capital dan 

Islamicity Performance Index dapat disimpulkan bahwa secara bersamaan atau 

simultan Intellectual Capital dan Islamicity Performane Index berpengaruh 

signifikan terhadap variabel nilai perusahaan.  

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai Perusahaan Perbankan 

Syariah di Indonesia. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Intellectual Capital  berpengaruh 

Positif signifikan terhadap nilai perusahaan (Maqashid As Syariah). Pengelolaan 

Intellectual Capital yang baik akan meningkatkan pandangan baik terhadap 

performa perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional secara baik. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa semakin tinggi Intellectual Capital, maka semakin tinggi 

nilai perusahaan. 

Sejalan dengan hasil penelitian yang dibuktikan diatas, Intellectual Capital 

berpengaruh positif terhadap kinerja Keuangan dimana, Intellectual capital yaitu 

sumber daya yang dimiliki perusahaan yang terbagi tiga unsur utama yaitu daya 

manusia, modal organisasi, dan modal pelanggang. Jika Intellectual capital 

dikelolah dengan baik maka dapat menciptakan nilai tabah (value added) bagi 

perusahaan itu sendiri. Atas dasar nilai tambah tersebut maka para investor dan 

stakeholder lainnya dengan cara berinvestasi lebih tinggi sehingga meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan (Anita nur khasanah 2018) 

Hasil dari pararan diatas dapat didapat dijelaskan bahwa Intellectual 

capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan karena 

Intellectual capital merupakan modal yang besar untuk perusahaan dapat menjadi 

lebih besar dan memiliki kualitas baik dan unggul dalam menjalankan operasional 

perusahaan bahkan dapat menjadi pionir dari inovasi-inovasi baru yang muncul, 

maka dalam hal itu dapat diketahui, ketika perusahaan memberika performa baik 

dalam kinerjanya maka akan memberikan ceriminan yang baik kepada elemen 

didalam maupun diluar perusahaan sehingga menambah nilai perusahaan di mata 

masyarakat khususnya perusahaan perbankan yang berhubungan pelayanan jasa. 

4.3.2 Pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Nilai Perusahaan 

Perbankan Syariah di Indonesia. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Islamicity Performance Index 

berpengaruh Positif signifikan terhadap nilai perusahaan (Maqashid As Syariah). 
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Islamicity Performance Index berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Dengan demikian semakin baik nilai Islamicity Performance Index 

maka nilai perusahaan pada perbankan syariah akan semakin baik. Dikarenakan 

performa Islamicity Performance Index yang baik akan mencerminkan kekuatan 

secara finansial perusahaan tersebut.  

Dimana jika kenerja keuangan syariah yang diperlihatkan pada Islamicity 

Performance Index mencerminkan keadaan keuangan perusahaan tersebut yang 

bersangkut paut pada item akun syariah. Dimana jika kinerja keuangan meningkat 

maka performa keuangan perusahaan dalam mengasilkan keuntungan kekayaan 

juga meningkat maka nilai perusahaan dalam konsep Maqashid As Syariah yaitu 

memberikan penyebaran kebaikan dengan pengeluaran dana sosial dan zakat pada 

semua pihak yang berada sisi lingkup perusahaan. Semakin banyak input maka 

makin banyak outpin kebaikan yang bisa disebar.  

Pengujian hipotesis pengaruh positif dan signifikan dari variabel Islamicity 

Performance Index pada nilai Perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan syariah (Islamicity Performance Index) mampu secara 

signifikan dan positif mempengaruhi nilai perusahaan yang diukur menggunakan 

konsep Maqashid as-Syariah. Sehingga jika kinerja keuangan syariah (Islamicity 

Performance Index) dalam peringkat tersebut dinilai tidak memuaskan, maka akan 

berdampak pada nilai perusahaan dalam konsep Maqashid As-Sharia. Maqashid 

juga cenderung mendapatkan penilaian yang buruk di mata investor. Demikian 

juga, jika peringkat dianggap memuaskan, nilai perusahaan akan cenderung 
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mendapatkan penilaian yang baik dan nilai tambah di mata investor. (Mohammad 

Habil: 2018) 

Hasil penelitian yang disebabkan faktor makro ekonomi sangat 

mempengaruhi kinerja pada perbankan syariah di Indonesia dengan terjadinya 

peningkatannya terhadap inflasi yang berdampak negative pada kenerja keuangan 

perbankan syariah (ROA). Hal ini di dorong oleh permintaan masyarakat 

Indonesia akan  Islamicity product sebagai alternative dalam menggunakan jasa 

perbankan yang semakin meningkat (Republika.co.id 2015). 

Hasil paparan diatas dapat dijelaskan bahawa Islamicity performance 

Index memiliki pengaruh Positif signifikan pada Nilai perusahaan karena 

Islamicity performance Index merupakan cerimana dalam kekuatan perusahaan 

secara finansial yang diperlihatkan dari rasio-rasio keuangan dengan 

menggunakan akun-akun keuangan syariah. Dimana jika perusahaan memiliki 

pemasukan yang memuaskan maka kemampuan perusahaan untuk berbagi dalam 

bentuk nilai perusahaan berbasis konsep Maqashi As Syariah yaitu menyebarkan 

falah bagi semua elemen akan besar pula.  

4.3.3 Pengaruh Intellectual capital dan Islamicity Performance Index 

terhadap Nilai Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa dimana Intellectual capital dan 

Islamicity Performance Index berpengaruh secara positif signifikan secara 

simultan terhadap Nilai Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia. 

Intellectual capital merupakan sumber daya manusia VACA, modal 

organisasi VAHU, dan modal pelanggan STVA yang dipakai untuk meningkatkan 
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performa perusahaan dalam melayani dan menjalankan operasional perusahaan. 

Apabila perusahaan mengelolah Intellectual capital dengan baik dan 

mengutamakan kualitas kerja makan secara tidak langsung nilai perusahaan akan 

tercermin dengan baik dan memingkankan keuantungan yang besar pada 

perusahaan.  

Pada variabel Islamicity Performance Index menunjukkan kekuantan 

perusahaan perbankan syariah secara finansial berdasarkan empat rasionya seperti 

Profit sharing ratio, zakat performing ratio, equitable distribution ratio dan 

Islamic income vs non Islamic income. Dimana setiap ratio menggambarkan 

bagaiman performa keuangan setiaps sisinya mulai dari profit, zakat, pembiayaan, 

ekuitas, dan lain-lain. Sehingga kinerja keuangan keuangan perusahaan terlihat 

baik maka nilai perusahaan juga akan baik di mata investor. (Mohammad Habil: 

2018). 

Hasil dari paparan di atas dapat di ambil dijelaskan bahwa Intellectual 

capital menghasilkan karyawan yang unggul dan siap berkompetitif untuk 

memajukan perusahaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbankan 

syariah. Dan dari karyawan yang unggul tersebut memberikan pelayanan yang 

baik dan memunculkan inovasi baru dalam memberikan pelayanan untuk 

kepuasan pada pelanggang sehingga memberikan citra yang baik pada 

perusahaan, dari naiknya citra perusahaan tersebut maka meningkatlah nilai 

perusahaan dimata masyarakat, investor dan kostumernya. Dengan meningkatnya 

ketertarikan masyarakat, investor dan custumer dapat memberikan banyak 
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pemasukan dana yang mengakibatkan kenerja keuangan, yang diamana dalam 

penelitian ini diukur dengan standar Islamicity Performance Index. 

  



 

72 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dari data yang mengarah pada masalah dan 

tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan karena Intellectual capital merupakan modal yang besar untuk 

perusahaan dapat menjadi lebih besar dan memiliki kualitas baik dan unggul 

dalam menjalankan operasional perusahaan bahkan dapat menjadi pionir dari 

inovasi-inovasi baru yang muncul, maka dalam hal itu dapat diketahui, ketika 

perusahaan memberikan performa baik dalam kinerjanya maka akan 

memberikan ceriminan yang baik kepada elemen di dalam maupun diluar 

perusahaan sehingga menambah nilai perusahaan dimata masyarakat 

khususnya perusahaan perbankan yang berhubungan pelayanan jasa.  

2. Islamicity performance Index memiliki pengaruh Positif signifikan pada Nilai 

perusahaan karena Islamicity performance Index merupakan cerminan dalam 

kekuatan perusahaan secara finansial yang diperlihatkan dari rasio-rasio 

keuangan dengan menggunakan akun-akun keuangan syariah. Dimana jika 

perusahaan memiliki pemasukan yang memuaskan maka akan membuat nilai 

perusahaan naik dimata masyarakat, stakeholder dan investor. 

3. Intellectual capital dan Islamicity Performance Index berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Intellectual capital Karena menghasilkan 

karyawan yang unggul dan siap berkompetitif untuk memajukan perusahaan. 
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Dan dari karyawan yang unggul tersebut memberikan performa kinerja yang 

baik dan memberikan inovasi baru dalam memajukan perusahaan sehingga 

memberikan citra yang baik pada perusahaan, dari naik nya citra perusahaan 

tersebut maka meningkatlah nilai perusahaan pun naik dimata investor dan 

custumernya. Dengan meningkatnya nilai perusahaan pada investor dan 

custumer dapat memberikan banyak pemasukan dana yang mengakibatkan 

meningkatnya kenerja keuangan yang diukur dengan standar Islamicity 

Performance Index. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disampaikan beberapa saran, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Perbankan syariah, Perbankan syariah sebagai tempat 

penyaluran keuangan yang berbasis syariah diharapkan sebaiknya memberikan 

perhatian yang lebih terhadap peningkatan dari Intellectual capital karena 

bertambah baiknya kemampuan yang diberikan dari karyawan akan 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga pandangan masyarakat terhadap 

perusahaan menjadi lebih baik dan dapat bersaing dengan perusahaan 

perbankan konvensional. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian berikutnya dapat mencari variabel independen lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. yang memiliki kemungkinan dapat 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sehingga didapatkan variabel  yang 

baru.  
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b. Disarankan untuk menambah proksi nilai perusahaan, bukan hanya yang 

memiliki kosep Maqashid As Syariah tapi dalam bentuk islami lainnya.  

c. Disarankan untuk mencari bentuk syariah dari Intellectual Capital yang lebih 

baik lagi bukan hanya sekedar menentukan dari transaksi syariah tapi lebih 

mendasar lagi. 
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